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Keputusasaan 

Bukanlah jalan keluar terbaik 

Menghadapi kegagalan 

Selama kita masih berani mencoba 

Dan mencoba lagi 

Keberhasilan pasti bisa kita raih 

Karena 

Untuk mewujudkan sesuatu 

Yang tak mungkin menjadi mungkin 

Hanya ada satu j awabannya 

Yaitu "Berani mencoba" 

Tiada kesuksesan tanpa kerja keras 

Karya tulis ini kU-persembahkan kepada 

Ayah dan Ibu tercinta 

Kakak - kakak tersayang 

Yang selalu mendorongku. 
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Keputusasaan 

Bukanlah jalan keluar terbaik 

Menghadapi kegagalan 

Selama kite. masih berani mencobe. 
, , 

Dan mencoba lagi 

Reberhasilan p~sti bisa kita raih 

Karena 

Untuk meWlijudkan sesuatu 

Yang tak mungkin menjadi mungkin 

Hanya ada satu jawabannya 

Yaitu "Berani mencoba ll 

Tiada kesuksesan tanpa kerja keras 

Karya tulis ini ku-persembahk~l kepada:
 

Ayah dan Ibu tercinta
 

Kakak-kakak tersayang
 

Yang selalu mendorongku.
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KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur kehadirat Allah swt yang telah me­

limpe.hkan segela rakhmat-Nya, sehingga. di de-lam penulisan 

paper ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Penulisan paper disuSlli' dalam rangka untuk memenuhi 

s8.lah satu syarat dalam mencapai gelar sarje..na Arsitektur 

pada' fakulte..s Teknik Sipil Dan Perence.nae_n, Universi~as 1.2. 
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ri	 penulis dan kehidupan manusia la.innye., meski keterbata.§. 

an	 menjadi gagasan talc selc9.manya dapat terwujud dengan ba­

ike 

Atas keterbatasan waktu, tenaga dml kemampuan, penu­

lis menyadari m~sih banyak kekurangan dalam paper in1. Un­

,tuk itu segala kritik dan saran yang membangun aangat pe­

nulls harapkan. 

Atas tersusunnya penulisan paper ini tidak lupa penulis 

mengudapkan banyak tarimakasih kepada: 

1.	 Ir. Chufron Fe-saribu sebagp..i Pembimbing utama I 

2.	 Ir. Hadi Setiawan sebagui Pembimbing II 
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4.	 Ir. Munichi BE Edrees MArch selaku Ketua Jtirusan' 'I'ek­

nik Arsitektur, Universitas Islam Indonesia. 

::>.	 13apak John S Janke dun Ihu Damsi stnff' penerangan/ per:::; 
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6.	 Ir. Moch Darwin, pengelole.. gedung Kedutaan Australia 

di Jakarta. 

7.	 TernaJl-temem dan berbage.i pihak yang teleJl membantu 

tersusunnya paper ini. 
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BAB I PENDAHULUAN
 

I . 1. LATAR BELAKANG PERHASALAHAN 

Dalam rangka melaksanakan politik luar negeri yang 

bebas aktif untuk menjamin dan memelihara kepentingan 

nasional Indonesia dan ikut membantu tercapainya keterti­

ban dunio. serta memajukan kerjasamadan hubungan per,sahaba­

tan dengan semua bangsa di dunia, pemerintah Indonesia 

membuka dan menempatkan perwakilan diplomatik dan perwaki-

I 
I 
! 
; 

Ian konsuler di berbagai negara. Selain itu' Pemerintah 

Indonesia menerima pula perwakilan diplomatik atau perwa­

kilan konsuler negara lain,1) dan satu diantaranya adalah 

Negara Australia. Hal ini sesuai dengan Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945, yang antara lain menggariskan 

1) Syahain AK, SH. Suatu Pengantar HUKUM DIPLOMATIK. Airco, Bandung, 
1988, hal. 317. 
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Undang Dasar 1945, yang antara lain menggariskan sebagai 

berikut: 

Pemerintah negara Indonesia melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yangberdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan sosial. 

Oi	 dalam menjalankan hubungan kerjasama diantara dua 

negara supaya dapat berjalan lancar, maka sesuai hukum 

internasional modern perlu mengadakan hubungan hukum 

diplomatik yang dicanangkan dalam pembukaan Konvensi Wina 

tahun 1961 tentang hubungan-hubungan diplomatik. 2 Oan 

diantara negara-negara yang saling berhubungan, mulailah 

dikirim serta diangkat duta-duta tetap. 

Yang pertama-tama dapat mewakili negara di luar 

negeri. ialah Kepala Negara. Oalan suatu kerajaankepala 

negara adalah seorang raja dan dalam suatu republik kepala 

negara adalah Presiden. Sampai seberapa jauh wewenang 

kepala negara dalam mewakili ne,aranya di dalam hubungan 

internasional, ditentukan oleh konstitusi tiap-tiap nega­

rae Pada umumnya kepala negara secara konstitusional 

terbatas pada wewenang: 

a.	 Menerima wakil-wakil Oiplomatik dan konsul negara­
negara asing. 

b.	 Mengangkat dan mengutus waki1-waki1 dip10matik dan 
konsu1 negaranya sendiri ke negara asing. 

c.	 Mengadakan perjanjian-perjanjian Internasiona1. 
d.	 Menyatakan perang kepada negara lain. 
e.	 Mengadakan perjanjian dengan negara lain. 

21 Edy Suryooo, 91, ltIenir Arisoendha, 91, IU:lJ! DIPI.IJ'1TJK, Kelebalan dill Keistill!llianllya, ftlgkasa, BanOOng, 1986, 
hal 8. 
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Oi Indonesia wewenang Presiden atau Kepala Negara 

secara konstitusional ditentukan dalam Undang-Undang Dasar 

1945 pasal 11 dan 13, yang antara lain berbunyi: 

Pasal 11, Presiden dengan persetujuan DPR, menyatakan 
perang, membuat perdamaian dan perjanjian dengan 
negara lain. 

Pasal 13, ayat 1, Presiden mengangkat duta dan konsul. 
ayat 2, Presiden menerima duta negara lain. 

Seperti telah disebut di atas, Indonesia telah 

menerima duta dari negara Australia sebagai negara sahabat 

dari kawasan Asia-Pasifik dan sebagai rekan bekerja sama, 

terutama kerjasama di sektor perdagangan, kebudayaan dan 

ilmu pengetahuan demi kepentingan dan kesejahteraan masya­

rakat Indonesia telah berlangsung pada tahun 40-an. 

Dalam hubungan kerjasama dengan negara Australia, 

telah ada kantor perwakilan negara tersebut yang berada di 

Jakarta, Perwakilan negara ini diwakili dengan adanya 

Kedutaan Bosar Australia, untuk kegiatan-kegiatan reami 

ditingkat pemerintahan khususnya hal-hal yang berkaitan 

dengan perdagangan, bantuan dana, politik, pertahanan 'dan 

lain-lain. Selain itu supaya lebih mempererat kerjasama di 

antara kedua negara tersebut, kepada masyarakat Indenesia 

Pemerintah Australia perlu memperkenalkan kebudayaannya. 

Hal ini diwujudkan yaitudengan kehadiran Pusat Kebudayaan 

Australia di Jakarta. 

Dari pengamatn lapangan, Gedung Kedutaan Besar dan 

Pusat Kebudayaan Australia di Jakarta Pusat, adalah terpi­

sah. Gedung Kedutaan Besar berada di Jalan M.H. Thamrin 

No. 15, sementara Pusat Kebudayaan menempati ruang di 

3 3 
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lantai 5 dan 6 gedung Bank Niaga yang letaknya berseberan­

gan dengan Gedung KedutaanBesarnya. 3 

Kondisi yang terpisah tersebut, dikarenakan: 

- Secara horisontal, luas tapak di Gedung Kedutaan Besar 

tidak memungkinkan membangun gedung baru untuk menampung 

kegiatan-kegiatan Pusat Kebudayaan, karena luas pada 

tapak terbatas. 

- Secara vertikal, tidak lagi memungkinkan untuk menambah 

ruang dan jumlah lantai, dengan pertimbangan struktur, 

keamanan atau kebijaksanaan pemerintah daerah tentang 

Koefisiensi Dasar Lantai (KDB) dan Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB). 

Kondisi demikian tentunya akan menimbulkan kerugian-keru­

gian di antaranya adalah: 

kurangnya penghematan ekonomi dan manajemen dalam pema­

kaian sarana dan pelayanan umum. 

menambah tenaQa manajemen.,I 

- keamanan untuk s~afr embassy dan sarana lainnya. 

- hal yang penting adalah satu kesatuan, karena segala 

sesuatu yang berkaitan dengan kedutaan merupakan satu 

kesatuan yang utuh yang tak terpisahkan dalam mewakili 

'pemerintah negara tersebut di negara lain. 

Memandang hal-hal demikian, maka perlu adanya penga­

matan Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kedutaan Besar 

Australia baru yang terpadu, dengan memperhatikan dan 

3) lIallal'lcara dengan Bigian In10raasi dan PenerarJVilll, Kedutaan 8esar btralia, Jakarta, tilflQ9al 27 Dktober 1m. 

4.?!' 
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mengacu pada rencana master plant yang telah direncanakan 

berdasarkan kebijaksanaan pemerintah daerah untuk perwaki­

Ian asing atau kedutaan asing. 

Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam hal penga­

daan Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan Australia 

ini, yaitu menyangkut pada tuntutan gedung itu sendiri 

sebagai bangunan resmi tingkat pemerintah Australia dan 

tuntutan dari manusia gedung tersebut sebagai pelaku utama 

kegiatan yang memiliki prilaku tersendiri (behavior). 

Dari segi fungsi, bangunan ini memiliki satu fungsi 

tunggal sebagai wadah perwakilanresmi dari Negara Austra­

lia, tetapi mempunyai beberapa kegiatan pokok yang dapat 

diklasifikasikan se~agai berikut: 

1. Kegiatan Kedutaan Besar. 

2. Kegiatan Pusat Kebudayaan. 

3. Kegiatan Penunjang berupa hunian dan fasilitas. 

Ketiga klasifikasi kegiatan tersebut, di dalam 

masing-masing baiiannya memiliki karakter kegiatan yang 

berbeda-beda, dan seterusnya. Kegiatan Kedutaan Besar 

leb1h menuntut seg1 keamanan tinggi, karena kegiatan 

kedutaan besar ini menyangkut dokumentasi-dokumentasi 

rahasia negara dan pemakai bangunan itu sendiri seperti 

Duta Besar dan Staff Embassy sehingga tidak sembarangan 

orang boleh masuk, walaupun gedung Kedutaan Besar ini 

untuk melayani masyarakat kedua negara tetapi hanya seba­

tas pada kegiatan-kegiatan tertentu, dan bila akan berhu­

bungan dengan kegiatan lain (dalam lingkup kedutaanbesar) 
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di luar "batas" yang diijinkan akan dilakukan pemeriksaan 

dan atau diantar petugas keamanan~ dengan demikian karak­

ter kegiatan kedutaan besar adalah formal. 

Sementara kegiatan kebudayaan adalah kegiatan untuk 

umum yang sengaja ditampilkan untuk memberi 'hiburan kepada 

masyarakat serta memperkenalkan kebudayaan Australia 

kepada msyarakat Indonesia. Dari segi tingkat keamanannya~ 

memang lebih rendah dibandingkan dengan kegiatan kedutaan 

besar~ maka karakter-karakter yang timbul adalah lebih 

bersifat informal~ rekreatif dan komunikatif. Kegiatan 

penunjang adalah hun ian dan rekreasi merupakan kegiatan 

penunjang untuk Ke~utaan Besar dan hanyaterbatas pada 

staff embassy saja~ kegiatan ini adalah kegiatan untuk 

tinggal sementara selama bertugas di Kedutaan Besar bagi 

staff embassy~maka karakter kegiatannya adalah tenang dan 

santai. 

Ketiga kegiatan tersebut masing-masing mem111ki 

karakter kegiatan yang berbeda-beda~ namun secara keselu­

ruhan merupakan satu proses yang saling berkesinambungan 

dan saling berkaitan. Hasing-masing kegiatan memiliki 

tuntutan yang berbeda. Untuk itu perlu dipertimbangkan 

yang benar dan sesuai dalam penataan ruangnya baik pada 

aspek tata ruang luar. 

Akibat perbedaan tuntutan dari masing-masing ruang~ 

maka wadah di Kedutaan Besar Australia ini menuntut pula 

adanya pola-pola hubungan ruang yang terpadu sehingga 

aktivitas dapat berlangsung sebagaimana mestinya. 

6 6­



Jakarta adalah Ibukota negara Indonesia, pola kegia­

tannya adalah sebagai berikut: 4 

- sebagai Ibukota Negara, merupakan pusat pemerintah dan 

pusat dari kegiatan-kegiatan nasional dan internasional. 

- sebagai pintu gerbang utama, sekaligus merupakan titik 

pertemuan dari berbagai pengaruh kehidupan sosial poli­

tik dan produk kebudayaan dari negara-negara asing 

lainnya. 

- merupakan tempat kedudukan dan penyelenggaraan kegiatan 

dari Perwakilan Oiplomatik negara asing di Indonesia. 

Atas dasar hal tersebut didukung dengan pelaksanaan serta 

pengakuan hak-hak kekebalan dan hak-hak istimewa diploma­

tik di Indonesia yang dimuat dalam Pedoman Tertib Diploma­

tik dan Tertib Protokol Bp 03-0 Tahun 1967 oleh Oepartemen 

Luar Negeri Indonesia, maka kedudukan suatu gedung perwak­

ilan dari suatu negara lain berada di Jakarta. 

Gedung Kedutaan dan Pusat Kebudayaan Australia yang 

dapat menampung ketiga kegiatan yang berbeda, jadi masing­

masing bentuk bangunannya diharapkan dapat mewakili kegia­

tan yang diwadahi. (tanpa meninggalkan adaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya). 

1.2. PRRKASALAHAN 

Bagaimana mewujudkan design wadah Gedung Kedutaan 

Besar dan Pusat Kebudayaan Australia yang dapat menampung 

4) RerlCana Induk 1985-2005 DKI Jakarta, Jakarta: PEida Dr.1 Jakarta, t. tho 
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ketiga kegiatan yang berbeda sebagei tempat perwakilan sua­

tu	 negara yang utuh atau terpadu sehingga ~tifitas,dapat 

berla.'1gsung sebagaimana mestinya. 

Selanjutnya adalah bagaimana mengungkapkan pola hubung 

an ruang dan org~lisasi ruang yang terpadu sesuai tuntutan 

karakter kegiatan yang ada. 

1.3. 'TUJUAN DAN SASARAN PEMBAIffiSAN 

Tujuen Pembahasan 

r1enyusun konsep design wadah Kedutaan Besar dan Pusat 

Kebuday~H;'n Australia di Jakarta, yang dapat menampung kegi­

atan-kegiatan yang berbeda sebagai tempat perwakilansuatu 

,negara yang utuh atau terpadu. 

Sasaran Pembahasan 

Merumuskankonsep Gedung Keduta~ Besar dan Pusat Ke­

budayaan Australia sebagai tempat Perwakilan 'Negara Austra­

li!!. yang berada di Jakarta dengall penekanan pada pola hu­

bungan ruang den ortSe..nisasi ruang. Dan dihara.pkan dapat me­

, madukan kegiatan didalarrillya secara terpadu yaitu Gedung Ke­

dutaan, Pusat Kebudayaan dan aktivitas huniart. 

1.4.LINGKUP PEMBAHASAN 

1.	 Berpedoman pada tujuan akhir ye.ng akan dicapai, maka pem. 

bahasan secara menyeluruh dilakukarl; di dalam disiplin B.!: 

sitektur. 

Hal-hal di luar lingkup arsitektur apabila dianggap men­

desari dan menentukan faktor-faktor perancangan, akan 

diusahakan dibahas denge.n asurnsi dan logika sederhana.. 

eo, 



2. Pembatasan dibatasi pada masalah bangunan kedutaan 

besar dan bangunan pusat kebudayaan saja~ khususnya 

pada faktor penentu dalam mengungkapkan pola hubungan 

ruang dan organisasi yang terpadu. 

I.5. KETODE PEHBAHASAH 

Pembahasan diawali dengan Pra-Survay dan Survay 

dalam rangka pengumpulan data-data dilakukan dengan teknik 

wawancara langsung~ studi lapangan dan studi literature 

Juga dilakukan dengan Ketode Anilisis Deskriptif kuantita­

tif dan kualitatif~ dengan mengidentifikasi aspek-aspek 

yang menunjang dan mengkaitkan antar pertimbangan dalam 

pokok pembahasan. 

I.6. SISTEHATlKA PEHBAIIASAB 

Bab I Hengungkapkan pendahuluan yang berisi latar bela­

kang masalah~ permasalahan~ tujuan dan sasaran~ 

lingkup pembahasan dan sistematika pembahasan. 

Bab II Henjelaskan tinjauan umum~ pengenalan secara umum 

tentang Kedutaan Besar dan Kebudayaan Australia~ 

mencakupp juga tentang negara Australianya sendiri 

dan bagaimana hubungan dengan Indonesia. 

Bab III Henjelaskan tinjauan khusus proyek gedung Kedutaan 

Besar dan Pusat Kebudayaan Australia di Jakarta~ 

kebijakan-kebijakan Pemerintah terhadap kedutaan 

besar asing di Indonesia~ dilanjutkan dengan 

tinjauan fisik dan non fisik Kota' DK! Jakarta~ 
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kebijaksanaan~ pemerintah terhadap pengembangan 

fisik Kota Jakarta~ tinjauan Rencana Induk Kota 

(RIK) OKI Jakarta terhadap bangunan dan kediaman 

perwakilan asing~ dan persyaratan gedung kedutaan 

besar dan pusat kebudayaan Australia di Jakarta. 

Bab IV Analisa permasalahan 

Bab V Mengemukakan konsep perencanaan dan rancangan yang 

siap ditransformasikan ke design fisiko 

10° .
 



BAB II TIJAUAR UHUH KEDUTAAN BESAR AUSTRALIA DALAH 

HUBURGAN DENGAN INDONESIA 

II.1.	 RUANG LIHGKUP KEDUTAAN BESAR DAN PUSAT KEBUDAYAAN 

AUSTRALIA 

II.1.1	 Gedung Kedutaan Besar 

Q. Pengertian: 

Duta utusan (penduta), wakil diplo~atik 

di negara asing. 5 

Duta Besar wakil diplomatik yang tertinggi di 

negeri asing. 

Kedutaan rumah (kantor) duta, jabatan 

(pangkat) duta. 

Diplomatik segala sesuatu mengenai politik 

5) tl.J.S. Poerwadarainta. KilIUS la1I Bahasa Indlllesia, Jakarta: P.N. Balai Pustaka, 1916, hal.2M. 
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antara negara dengan negara lain. 6 

Kedutaan Besar mempunyai pengertian 

suatu kantor duta/utusan/kepala perwakilan suatu 

negara, yang secara yuridis formil berkedudukan 

di Ibukota Negara tempat di mana wakil diploma­

tik tersebut menjalankan tugas sehari-hari. 

Sedangkan Perwakilan Diplomatik adalah: 

perwakilan resmi dari negara pengirim yang 

mencakup seluruh wilayah tempat ia bekerja 

dengan bidang kegiatannya 

kegiatan negara pengirim atau 

meliputi 

melingkupi 

seluruh 

kegia­

i 

~" I 

tan suatu organisasi internasional. 

b. Fungsi dan Tujuan Perwakilan Diplomatik 

Latar Belakang diadakannya 'perwakilan 

diplomatik adalah: 

- Adanya hubungan antar bangsa untuk merintis 

kerjasama dan persahabatan. 

- Hubungan tersebut dilakukan melalui pertukaran 

misi diplomatik. 

Menurut konvensi di Wina (Vienna Conven­

tion on Diplomatic Reletion) tanggal 18 April 

1961, Fungsi dan Tujuan diadakannya perwakilan 

diplomatik adalah: 

- Representasi (pasal 3, ayat 1a) 

Yaitu mewakili negara pengirim di negara pene 

6) Ibid 5, hal 2~. 
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rima 

- Proteksi (pasal 3, ayat 1b) 

Yaitu melindungi kepentingan negara pengirim 

di negara penerima dalam batas-batas yang 

diperkenankan oleh hukum internasional. 

- Negoisasi (pasal 3, ayat 1c). 

Yaitu mengadakan perundingan-perundingan de­

ngan pemerintah di mana mereka diakriditasi­

kan. 

- Pelaporan (pasal 3, ayat 1b). 

Yaitu memberikan laporan kepada negara pengi­

rim mengenai keadaan dan perkembangan di 

negara penerima, dengan cara-cara yang dapat 

dibenarkan oleh hukum. 

- Peningkatan hubungan persahabatan antar negara 

(pasal 3, ayat 1e) 

Yaitu meninakatkan hubungan persahabatan anta­

ra negara terutama denaan negara pengirim dan 

neaara penerima, seta mengembangkan dan memp­

erluas hubungan-hubungan ekonomi, kebudayaan 

7dan Ilmu pengetahuan antar negara. 

c. Susunan Staf Perwakilan Diploaatik 

Susunan staf perwakilan diplomatik yang 

diatur pada kebiasaan diplomatik dalam menjalan­

kan tugasnya adalah sebagi berikut: 

7} Ibid 1, hal 54 
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11.1.2.
 

- Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh 

(Ambassador) Extraordinary & Plenipotentiary). 

- Duta/Hisi Pengganti Kepala Negara 

(Hinister/Deputy Chief Hission - DGH)
 

- Penasehat Duta (Hinister Counsellor).
 

- Penasehat/Konsuler (Counsellor).
 

- Sekretaris Pertama (First Secretary).
 

- Sekretaris Kedua (Second Secretary).
 

- Sekretaris Ketiga (Third Secretary).8
 

PUSAT KEBUDAYAAR. 

a. Pengertian: 

Pusat - tempat yang letaknya di tengah­

tengah benar. 9 

- pokok pangkal atau yang jadi pum­

punan (berbagai-bagai urusan, hal 

dan sebagainya). 

Budaya pikiran, akal budi. 10 

Kebudayaan hasil kegiatan dan penciptaan ba­

tin (akal budi) manusia (seperti, 

kepercayaan, kesenian, adat istia­

dat dan sebagainya). 

Kebudayaan, menurut Koentjaraningrat ada­

8) Ibid 1, 781 

9) Ibid 5, hal. 781. 

/t:~~:~~(;~{~~~10) Ibid 5, hal.157 
j:c lJllJl.\\lU1i\t~~».
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lah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang 

harus dibiasakan dengan belajar~ beserta kese­

luruhan dari hasil karyanya. 11 

Pusat Kebudayaan mempunyai pengertian: suatu 

wadah yang menjadi pokok pangkal dari berbagai 

aspek kehidupan yang meliputi keperoayaan~ 

kesenian~ adat istiadat~ bahasa~ moral~ hukuD 

dan ilmu pengetahuan~ di mana wadah tersebut 

menampilkan karya, gagasan/ide dari berbagai 

unsur budaya suatu bangsa. 

b. F'ungsi dan Peranan: 

Pusat Kebudayaan yang juga dikenal dengan 

nama Cultural Centre, terdapat dibanyak negara 

dan umum mempunyai fungsi~ antara lain: 12 

- Wadah untuk mempelajari aspek-aspek kebu­

dayaan. 

- Wadah pertemuan dan pertunjukkan tentang hal­

hal yang berhubungan dengan kegiatan kebu­

dayaan. 

- Wadah memepertunjukkan kegiatan kebudayaan. 

Wadah pertukaran kebudayaan antar suku bang-

sa. 

-Wadah penyimpanan barang-barang yang bernilai 

11) KoenUarWngnt, Pengantar "'tropologi, .JiUrta: PT Atsara., 1969, haUM) 

12) Ikrllding For SdIool • ee.mty lise, Five Case Studies, Paris: !)lisco, 1m, hal.27. 
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tinggi pada tempat/daerah yang terbatas. 

Karena fungsi yang demikian kompleks, 

maka pusat kebudayaan tiap negara mempunyai 

kegiatan yang berbeda, dalam hal ini amat 

tergantung pada kebutuhannya serta keadaan 

sosial, ekonomi, politik serta budaya dari 

masing-masing negara. 

11.2 PRlfGRlfALAB lfRGARA AUSTRALIA13 

11.2.1. Sekilas Tentang Regara Australia 

Australia, merupakan satu-satunya negara di 

dunia yang meliputi satu benua. Negara ini merupa­

kan bagian dari wilayah Asia-Pasifik. 

Australia sudah mulai dikenal pada jalur 

perdagangan Eropa-Asia dengan nama "Terra Austra­

lis" yang berarti "Daratan Besar di Selatan" dan 

batu ditemukan oleh orang Eropa pada abad ke-17. 

Hilangnya koloni-koloni di Amerika memaksa 

1nggris untuk menoari lokasi-lokasi pengganti 

untuk pemukiman orang-orang hukuman yang dimulai 

pada tahun 1788. Pada abad ke-19 terjadi eksplora­

si yang luas untuk pembangunan dan perluasan 

koloni-koloni baru, yang kemudian berkembang 

13) Qalberl 

1. Brosur I\Jstralia, KID1ban Ilesar I\Jstralia 
2. &tu Pedolan f«I5trali., edisi 25, taIUll990, KeWban BI!sar I\Jstralia, Jakarta. 
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Denjadi negara bagian Victoria, Queensland, Aus­

tralia Selatan, Australia Barat, Tasmania serta 

Northern Te~ritory. 

Pada tahun 1901 ke-enam koloni Denyatukan 

diri dalam satu federasi negara-negara bagian 

untuk membentuk persemakmuran Australia. 

11.2.2. SisteD PeDerintahan 

Australia adalah negara federasi yang ter­

diri atas enaD Negara Bagian : New South Wales, 

Victoria, Queensland, Australia Salatan, Australia 

Barat dan Tasmania, Negara Bagian yang berupa 

pulau. Negara-negara Bagian ini tadinya Derupakan 

koloni Inggris sampai 1901, ketika Konstitusi 

Federal yang baru disyahkan. (Northern Territory 

Demperoleh pemerintahan sendiri pada tangal 1 Juli 

1978). Selain Pemerintah Negara Bagian, ada kira­

kira 900 pengusaha lokal pada tingkat kota besar, 

kota, kotapraja dan distrik. PeDerintah Australia 

mempunyai wewenang khusus untuk DeruDuskan kebi­

jaksanaan nasional mengenai Dasalah-masalah pen­

ting seperti perpajakan, ekonoDi, pertahanan, luar 

negeri, perdagangan, imigrasi dan kesejahteraan 

sosial. Kecuali bidang-bidang tersebut tadi, tiap 

negara bagian mempunyai wewenang Dengatur bidang­

bidang, pendidikan hukuD, kesehatan, pekerjaan 

UDUD dan pertanian. 
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11.2.3. PerekonoDian 

Dengan jumlah penduduk yang relatif sedikit 

dan dasar produksinya besar, maka banyak dari 

pembangunan perekonomian Australia berorientasi 

keekspor dan terkenal sebagai pengekspor wol, 

bahan pangan dan beberapa jenis mineral. 

11.2.4. Penduduk dan Bl1ai Budaya Hasyarakat 

Hasyarakat "Australia sebagaian besar berba­

hasa Inggris dengan cara hidup dan kebudayaannya 

banyak berasal dari tradisi di Eropa. Disamping 

itu lingkungan hidup, sejarah, kebudayaan suku 

Aborigin dan pengaruh tetangganya juga memberikan 

dampak terhadap kebudayaan Australia. Faktor­

faktor ini telah membantu perkembangan gaya-gaya 

Australia yang berbeda. 

Penduduk Australia yang berasal lebih dari 

120 negara menyatu dan melebur dalan satu masyara­

kat dengan kebudayaannya yang beraneka-ragam. 

Hereka diperbolehkan tetap nempertahankan kebu­

dayaan, bahasa dan tradisi mereka, asalkan tidak 

berlawanan dengan undang-undang dan nilai sosial 

dasar di Australia. 

11.2.5.	 lilayah 

Luas wilayah Australia ialah 7.682.300 Kn2 ," 

1818 " 



dan garis pantai yang panjangnya 36.735 Km. Kira­

kira 64% pendudukny~ tinggal di Ibukota delapan 

negara bagian dan Territory# dan kurang dari 15% 

tinggal di daerah luar kota. 

11.3. HUBUHGAB AUSTRALIA - IHDORBSIA 

Australia dalam tahun 1940-an telah memainkan 

peranan penting dengan mendukung perjuangan kemerde­

kaan Indonesia# suatu hal yang dikenang selama ini. 

Hubungan antara kedua negara itu sewaktu-waktu 

memburuk yakni pada tahun 1950-an dan awal 1960-an 

terutama pada waktu konfrontasi. Kulai 1966 hubungan 

antara Australia dan Indonesia membaik dan Australia 

memegang peranan penting dalam pembentukan IGGI 

(Inter Governmental Group of Indonesia). 

Sebagai tetangga dekat dengan berbagai kepen­

tingan bersama# pemerintah kedua negara secara 

konsisten telah mengakui perlunya hubungan yang 

bersahabat dan konstruktif. Akan tetapi perbedaan 

masyarakat Australia dan Indonesia (sejarah# sosial# 

politik dan kebudayaan) telah menimbulkan salah 

pengertian dan kadang-kadang pertentangan yang ta­

jam. Namun demikian bagi kedua negara ada alasan­

alasan kepentingan ekonomi dan politik yang timbal 

balik bagi pertukaran-pertukaran yang lebih aktif 

dan untuk menanggulangi perbedaan yang timbul. Dalam 

tahun-tahun belakangan ini kunjungan oleh menteri­

19 i<:? . 



menteri senior dari kedua belah pihak telah menjadi 

pola yang mapan. Ini telah Ilembantu untuk lebih 

memperluas hubungan yang mencakup berbagai bidang 

seperti perdagangan, investasi, bantuan peDbangunan, 

kerjasama pertahanan, penerbangan sipil, perikanan, 

hubungan narkotika (nB.rkotikB. liB.sion) dan, pertuka­

ran kebudayaan. 

Prospek perdagangan bilateral cukup sehat 

terutama bagi sektor pepabrikan yang canggih dan 

ekspor jasa-jasa dari Australia dan ekspor pakaian 

jadi, tekstil dan produk kertas dari Indonesia. 

Konprensi Perdagangan Australia Indonesia diadakan 

setiap tahun dan secara bergilir di Indonesia dan 

Australia. 

Sekitar dua pertiga dari bantuan bilateral 
, 

Australia adalah untuk proyek pembangunan pedesaan 

dan untuk latihan di Australia. Sebanyak 20 proyek 

mendapatkan dukungan Australia yang tertumpu pada 

sektor pertanian, pendidikan dan prasarana umUD 

yakni sektor-sektor prioritas tinggi yang memanfaat­

kan teknologi dan keahlian Australia yang relevan. 

Selama bertahun-tahun Australia telah menjalin 

kerjasama dengan Indonesia dalam berbagai bidang 

yang berhubungan dengan pertahanan yang mencerminkan 

persepsi bersama akan perlunya ditingkatkan keamanan 

dan stabilitas regional. Hubungan pertahanan' terse~ 

but kini telah beralih menjadi hubungan profesional 
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yang matang dan timbal balik yang didasarkan pada 

saling hormat menghormati dan saling pengertian. 

Kedua negara sepakat untuk mengakhiri Program Kerja­

sama Pertahanan yang formal itu pada tahun 1988. 

Walaupun demikian hubungan pertahanan semakin mem­

baik dan dalam beberapa kegiatan bersama termasuk 

kunjungan para perwira dan program pertukaran seko­

lah staf. 

Kedutaan Besar Australia mengelola program 

hubungan kebudayaan yang bertujuan mempererat hubun­

gan bilateral, melalui saling pengertian yang sema­ f'~ 

kin meningkat dan kontak antara rakyat kedua negara. 

Bentuk program tersebut beraneka ragam dan 

pementasan peristiwa-peristiwa kesenian, 

bagi program studi Australia di Universitas 

sia, latihan olahraga dan bantuan kepada 

kaan-perpustakaan Indonesia. 

'Suatu bagian yang utama dari program 

meliputi 

dukungan 

Indone­

perpusta­

tersebut 

yang dilaksanakan sebagai acara~·tahunart~ ~adalah
 

Program Pertukaran~'Pemdda Australia-Indonesia yang
 

didirikan~pa~a;t~hun 1981 ketika Pemerintah Austra­

~1ia dan Pemerintah Indonesia sepakat untuk bekerja­

sama guna mengatur suatu pertukaran tahunan Pemuda 

Australia-Indonesia. Pemuda Australia yang mengikuti 

program 1ni tingaal selama dua bulan di Indonesia 

dan demikian pula sebaliknya untuk mempelajari cara 

hidup dan bekerja di masyarakat yang berbeda. 

., of" ' 



Tidak diragukan lagi bahwa antara Indonesia ,:! 

dan Australia akan terus berkembang dan didasarkan 

pada hubungan bertetangga baik saling menghormati 

dan persahabatan. 14 

11.4.	 GEDUNG KBDUTAAI SESAR DAR PUSAT KBBUDAYAAR AUSTRALIA 

DI INDONESIA 

Pada sub-bab ini~ merupakan kesimpulan hasil 

dari sub bab-sub bab bab II di atas dengan kebera­

daan bangunan Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan 

Australia di Indonesia. 

Keberadaan bangunan Keduataan Besar Australia 

di Indonesia meDpunyai tujuan sebagai sarana untuk 

menjalankan hubungan diplomatik kedua negara (hubun­

gan bilateral) baik di bidang politik~ pertahanan~ 

ekonomi maupun perdagangan yang dipercayakan oleh 

Duta Besar dan para pembantunya. 

SeDentara dalam menjalankan hubungan diploma­

tik diD&sing-Dasing negara (Australia-Indonesia)~ 

supaya untuk meDpererat hubungan kerjasaDa kedua 

negara Daka~ Dasing-Dasing negara DeDperkenalkan 

sosial-budayanya untuk DeDpererat Disi persahabatan 

kedua negara. Dan pemerintah Australia DeDpergelar, 

budayanya dengan keberadaan bangunan pusat kebu­

dayaan di Indonesia. 

14) Brpsur Mtrilii. Kel1Iban Ilesir ftJstnlY, Jabrb. 
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Tugas yang akan dijalankan adalah Dendorong 

pengembangan hubungan kedua negara dengan Deningkat­

kan hubungan antar Dasyarakat~ pertukaran Disi kebu­

dayaan (Deningkatkan pertunjukkan kesenian/musik~ 

tari~ paDeran~ pertukaran olahraga dan latihan) 

pendidikan (mempererat hubungan antar universitas~ 

lembaga pendidikan teknik~ leDbaga riset~ perpusta­

kaan~ DusiuD dan beasiswa)~ media~ disamping itu 

peDerintah Australia juga DemproDosikan studi Indo­

nesia di Australia yang diprakarsai oleh All (Aus­

tralia-Indonesia Institute) serta Delalui All juga 

pemerintah Australia Dembantu untuk permohonan 

mendapatkan dana perorangan maupun organisasi. 
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BAB III TINJAUAR KHUSUS GRDURG KBDUTAAR BESAR DAR PUSAT 

KEBUDAYAAR AUSTRALIA DI JAKARTA 

-, 

111.1.	 KBDUDUKAB DAR PERARAR KBDUTAAR BESAR DAR PUSAT 

KEBUDAYAAR AUSTRALIA DI INDONESIA 

111.1.1.	 Itedudukan dan Poranan Itedutaan Bosar Australia di 

Indonesia 

Kedudukan Kedutaan Besar Australia di 

Indonesia adalah sebagai perwakilan diplomatik 

dari negaranya yang ditempatkan di Indonesia 

untuk menangani urusan-urusan pemerintahan yang 

berhubungan dengan negara Indonesia, misalnya 

dalam bidang politik, strategi (pertahanan) dan 

ekonomi. 

W--1 . 
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Selain itu, sebagai wakil dari negaranya, 

Kedutaan Australia juga berperan untuk DeDperke­

nalkan kebudayaannya kepada Dasyarakat Indonesia 

di dalaD suatu Pusat Kebudayaan, sehingga terwu­

jud saling pengertian antar kedua negara. 

Jadi dapatlah disiDpulkan, bahwa kedudukan 

Kedutaan Australia di Indonesia, di samping suatu 

sisteD yang resDi dan tertutup dalaD urusan 

kenegaraan, juga berperan sebagai sisteD yang 

raDah dan terbuka dalaD DeDperkenalkan kebudayaan 

negaranya. 

111.1.2. Kebijakan-Kebijakan Peaerintah Indonesia Terhadap 

Perwakilan Asing di Indonesia. 15 

Di Indonesia khususnya, pemerintah Indone­

sia memberi suatu kebijakan-kebijakan terhadap 

suatu perwakilan asing yang berada di Indonesia 

dengan tujuan meDpermudah hubungan kedua negara 

yang berdasarkan Hukum International dan Hukum 

Nasional (Indonesia). Adapun kebijakan tersebut 

adalah memberi hak-hak kekebalan dan hak-hak 

istimewa diplomatik. 

Hak-hak kekebalan dan hak-hak istiDewa 

dipakai sebagai pedoDan praktis adalah Konvensi 

Wina 1961. Secara garis besarnya kekebalan-keke­

15) SyDin IlK, !it., Ibid 1, hal, 120-121. 
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balan diplomatik di Indonesia dimuat dalam Pedo­

man Tertib Diplomatik dan Tertib Protokol. Bp. 

03-D tahun 1969 yang dikeluarkan oleh Departemen 

Luar Negeri Indonesia antara lain sebagai beri ­

kut: 

a.	 Kekebalan Pribadi 

1.	 Kekebalan terhadap alat-alat kekuasaan dari 

negara misalnya terhadap tindakan paksaan~ 

penahanan dan penangkapan. 

2.	 Berhak mendapat perlindungan terhadap 

gangguan atau serangan atas dirinya~ kebe­

basan dan kehormatannya (pasal 143~ 144 dan 

338 KUHP). 

3.	 Kekebalan terhadap juridikasi dari hukum 

pidana dan hukuD perdata. 

b.	 Kekebalan Kantor Perwakilan dan Rumah Kediaman 

Pribadi. 

1.	 Kekebalan terhadap alat-alat kekuasaan dari 

negara penerima Disalnya"terhadap tindakan 

paksaan untuk memasukinya. 

2.	 Berhak mendapat perlindungan deDi menjaga 

keamanannya. 

3.	 Gedung-gedung~ perabot-perabot dan milik 

lainnya termasuk alat-alat pengangkutan 

/kendaraan bebas dari pemeriksaan dan 

penahanan. 

c.	 Kekebalan dan Korespondensi. 
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1. Arsip dan dokumen Perwakilan tidak dapat 

digangggu gugat. 

2.	 Surat-menyurat Perwakilan dan anggota 

stafnya berhak mendapat kekebalan. 

3.	 Kantong diplomatik tidak boleh dibuka dan 

ditahan. 

Ketentuan-ketentuan hak-hak istimewa diplo­

matik kepada para pejabat diplomatik dan perwaki­

Ian asing lainnya yang diakreditir di Indonesia 

masih tersebar luas dalam pelbagai Undang-undang. 

Peraturan Pemerintah. Keputusan-keputusan Menteri 

Keuangan •. Surat Edaran Departenen Luar Negeri dan 

lain sebagainya yang meliputi pembebasan dari 

pelbagai macam pajak terutama pajak-pajak lang­

sung dan tidak langsung. cukai. bea masuk. Tanda 

Pembayaran Impor (TPI) bea ke luar dan lain-lain. 

Pembebasan diberikan kepada pejabat Perwakilan 

Asing. baik yang berstatus diplonatik. asalkan 

mereka adalah: 

a.	 bukan warga negara Indonesia (warga negara 

asing). 

b.	 tidak nelakukansesuatu usaha atau pekerjaan 

lain di Indonesia. 

c.	 dengan syarat timbul balik. 

Demikian sekilas gambaran singkat pelaksa­

naan serta pengakuan hak-hak kekebalan dan hak~ 

hak istinewa diplonatik di Indonesia menurut 
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dasar ketentuan-ketentuan hukum Internasional~ 

sebagai pelaksanaan prinsip saling menghormati 

antara negara-negara yang berdaulat~ dalam rangka 

pergaulan diplomatik Internasional. 

nt . 1.3.	 Kondisi Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan 

Australia di Jakarta. 

a.	 Fisik Bangunan Kedutaan Besar dan Pusat Kebu­

dayaan. 

Kedutaan Besar Australia pada saat ini 

menempati sebuah bangunan Australia -Indonesia 

yang semakin meningkat~ Kedutaan Besar Austra­

lia membuka Program Pusat Kebudayaan pada 

tahun 1977 dan pertama kali berada di Jl. 

Pekalongan~ dan pindah-pindah ke Jl. Proklama­

si pada tahun 1977. Sejak Tahun 1981 hingga 

sekarang Pusat Kebudayaan Australia menempati 

Gedung Bank Niaga yang disewa Kedutaan Besar 

Australia di lantai 5 dan 6 yang letaknya 

berseberangan dengan bangunan Kedutaan Besar­

nya. 
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Kondisi gedung kedutaan besar sekarang 

digunakan untuk kegiatan Duta Besar dan wakil 

serta bagian politik, pertahanan, komunikasi, 

perdagangan dan apartemen untuk staff inti 

kedutaan. 

Sementara ruang yang disewa menempati 1 

gedung~(Bank Niaga} dan menampung dua kegiatan 

yaitu Pusat Kebudayaan dan Informasi (lebih 

bersifat pendidikan dan pengenalan kebudayaan 

Australia dan Bank Niaga (Komersil). Ruang 

sewa digunakan untuk menampung kegiatan Imi­

grasi, AIDAB dan PASU serta kegiatan pertuka­

ran budaya seperti perpustakaan dan II (Aus­

tralian-Indonesia Institute), di samping itu 

juga menyewa ruang untuk pameran (pendidikan 

dan kesenian) dan pertunjukkan film, drama dan 

tari di bangunan lain. 

Lokasi kegiatan yang terpisah menyebab­

kan hubungan antar bagian kedutaan dan kebu­

dayaannya tidak memadai karena: 

- terutama pada sirkulasi dan pencapaian serta 

zone-zone pada bangunan di mana bagian­

bagian yang saling berhubungan. 

- kurangnya penghematan ekonomi/dana dan 

manajemen, dalam pemakaian sarana dan pela­

yanan umum. 

- menambah tenaga manajemen, security untuk 
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staff dan fassilitas yang ada. ,- " 

- hal yang penting adalah suatu kesatuan l 

karena segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kedutaan merupakan satu kesatuan yang utuh 

yang tak terpisahkan dalam mewakili pemerin­

tah negara tersebut di negara lain. 

Adapun akan digabungkan dengan Kedutaan 

Besarnya yang berseberangan itu ~idak memung­

kinkan karena: 

- secara Horisontal luas tapak di gedung 

Kedutaan Besar tidak memungkinkan membangun 

gedung baru untuk menampung kegiatan-kegia­

tan kebudayaan karena luas pada tapak terba­

tas. 

- secara vertikal l tidak lagi memungkinkan 

untuk menambah ruang dan jumlah 

lantai1dengan mempertimbangkan struktur l 

keamanan atau kebijaksanaan daerah tentang 

Koefisien Dasar Bangunan (IDB) dan Koefisien 

Lantai Bangunan (KLB). 

b.	 Non Fisik 

1.	 Lingkup Pelayanan 

a.	 Untuk Kedutaan Besar 

Pelayanan kegiatan adalah untuk melayani 

kepentingan kepala'negara atau menteri 

luar negeri l warga negara dan aparat 

pemerintah Indonesia yang berwenang 
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menangani masalah protokol dan ddiploma­

tik, jadi pengunjungnya adalah pengun­

jung yang berkepentingan saja. 

b.	 Untuk Pusat Kebudayaan 

Pelayanan kegiatan adalah untuk masyara­

kat umum dan perwakilan asing lainnya 

yang mungkinakan menyewa auditorium. 

2.	 Struktur Organisasi Kedutaan Sesar Austra­

lia 

a.	 Duta Sesar 
~" 

- wakil dan bertanggung jawab terhadap
 

masyarakat dan pemerintah Australia.
 

- menangani segala masalah yang berhu­


bungan dengan kerjasama bilateral yang
 

dibina kedua· negara (Australia­


Indonesia).
 

- Duta Besar dibantu oleh 1 orang wakil
 

dan 2 orang sekretaris.
 

b. Baaian Politik/Political Section 

- menangani segala urusanpolitik antara 

kedua negara dan bertanggung jawab 

terhadap Duta Besar. 

-	 dibawahi oleh seorang kepala bagian 

dan seorang sekretaris dan staff 

pelaporan politik 9 orang. 

c.	 Bagian Pertahanan/Defence Section 

- sebagai pelengkap bagian politik ada 
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dialog tentang strategi pertahanan. 

laut, darat dan udara. 

- dibawahi seorang kepala dan wakil 

bagian serta seorang sekretaris dan 

staff pertahanan udara, laut dan darat 

sebanyak 10 orang. 

d. Bagian Keamanan/Sekurity Section 

- menangani segala masalah dokuDen yang 

rahasia serta menyelamatkanduta besar 

dan staff duta besar. 

- ditangani oleh 6 orang staff inti duta 

besar. 

e. Bagian Perdagangan/Austrade Section 

- bertanggung jawab terhadap perkeDban­

gan perdagangan antara Australia­

,	 Indonesia, meliputi penewaran, penjua-

Ian barang~barang produksi Australia. 

- dikepalai oleh seoarng kepala dan 

wakil bagian serta seorang sekretaris 

dan 13 orang staff pelaporan ekonomi, 

f. 

komersial atau perdagangan, pertanian 

dan industri. 

Bagian .Konsuler dan Bagian IDigrasi 

* Bagian Konsuler 

- melayani kepentingan warga negara 

Australia yang berada di Indonesia, 

misalnya dalam hal pelayanan visa, 
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pasport dan lain-lain. "; 

- dibawahi oleh seorang kepala dan 

wakil bagian, seorang sekretaris dan 

6 orang staff konsuler (warga negara 

dan veteran) dan visa. 

*	 Bagian Imigrasi 

- mengurus surat-surat keimigrasian, 

interviuw para pelajar/mahasiswa 

/masyarakat umum yang akan beper~ian 

ke negara Australia. 

-	 terdiri 10 orang staff pengurusan. 

g. Bagian Administrasi/Administration Sec­

tion 

- melayani seluruh bagian lain, di 

samping juga melayani umum seperti 

urusan pembelian alat, tagihan l1s­

trik, telepon dan lain-lain. 

-	 dibawahi oleh 2 orang kepala dan 2 

wakil masing-masing bagian adoinistra­

si (seorang sekretaris dan 10 staff 

administrasi dan pelayanan uoum) dan 

keuangan/budget viskal (seorang sekre­

taris dan 12 orang staff budget dan 

viskal). 

h. Bagian Pendanaan (AIDAB dan PASU) 

-	 bertanggung jawab terhadap program 

bantuan pemerintah Australia kepada 
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Indonesia (AIDAB) dan penyelenggaraan 

kursus-kursus untuk pelajar lokal. 

- dibawahi seoarang kepala dan wakil 

bagian serta seorang ssekretaris dan 

10 orang staff AIDAB dan PASU. 

i.	 Bagian Penerangan/Australian Overseas 

Information Service. 

- bertanggung jawab untuk memberikan 

penerangan mengenai Australia termasuk 

kebudayaannya. 

- penyelenggaraan terhadap palleran, 

pertunjukkan film, drama dan tari, 

pers, kebudayaan. 

* Penerangan, dibawahi oleh seoarang 

kepala dan wakil bagaian, seorang 

sekretaris dan 15 orang staff. 

* Kebudayaan/AII, dibawahi oleh seoa­

rang kepala dan wakil bagian, seo­

rang sekretaris dan 15 orang staff 

All dan bertanggung jawab terhadap 

bagian AIOS atau penerangan. 

* Pameran/Display, dikerjakan 3 orang 

staff dan bertanggung jawab terhadap 

bagian penerangan (AIOS) 

* Perpustakaan, dikerjakan oleh seo­

rang kepala p~rpustakaan dan 4 orang 

staff. 
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· Selain itu, ada satu kegiatan, yaitu 

kegiatan hun ian (Apartemen) dan rekreasi, 

untuk kegiatan apartemen pada kedutaan ini 

hanya terbatas pada staff kedutaan besar 

untuk kediaman, sedangkan rekreasi adalah 

untuk staff kedutaan melakukan refreshing 

dan kedinasan pada duta besar untuk menjamu 

tamu kenegaraan (tamu khusus). 

Sementara juga terdapat kegiatan 

penunjang yaitu melayani semua bagian 

(Gedung Kedutaan Besar Australia) antara 

lain parkir untuk staff kedutaan dan pengun­

jung umum dan khusus, serta perlengkap1lil' 

pelayanan bangunan ~edu~~an~Desar, bangunan 

pusat..···fte'budauyaan" hunian dan rekereasi. 

"ttl. 2. 1'1S"ik Ibukota DKI Jakarta 

111.2.1. Kondisi Fisik 16 

a.	 Kedudukan Geografis 

Luas wilayah OK! Jakarta ±650 Km2 atau ±S5.000 

Ha termasuk wilayah daratan Kepulauan Seribu 

yang tersebar di teluk Jakarta. 

Wilayah Jakarta terletak pada: 

1060 22'42" BT ~ampai 106° 58'18" BT 

-5° 19'12" LS sampai -6° 23'54" LS 

161 IlKI Jakarta, Rencana InM Kota Il«I Jakarta 1'185-2005, Jakarta: PHda IllI Jakarta, t. th., hal.l. 
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Wilayah Jakarta dilewati oleh ±10 sungai"baik t 

alami Daupun buatan yang sangat penting sumban­

gannya bagi kehidupan dan penghidupan kota. Dan 

dibatasi oleh: 

- Sebelah utara : Laut Jawa 

- Sebelah selatan: Kabupaten Bogor 

- Sebelah timur : Kali Cakung 

- Sebelah barat : Kali Angke 

b.	 Keadaan Topografi 

Dilihat dari keadaan topografinya, pada dasar­

nya wilayah DK! Jakarta dapat dikategorikan 

~ebagai daerah datar. Ketinggian tanah dari 

pantai samapi ke Banjir Kanal hanya berkisar 

antara 0-10M di atas Duka laut di ukur dari 

titik 0 Tanjung Periok. Sedangkan dari Banjir 

Kanal sampai batas paling selatan dari wilayah 

DK! berkisar antara 5 - 50 M di atas Duka laut. 

Perbukitan rendah yang ada pada daerah sebelah 

selatan Banjir Kanal dibentuk Dengikuti pola 

daerah aliran sungai-sungai yang ada. 

c.	 Kondisi Geologis 

Seluruh daratan terdiri dari endapan Pleisto­

cene di mana permukaannya terdapat ±50M di 

bawah perDukaan tanah yang ada. Bagian selatan 

terdiri atas lapisan Alluvial. Dataran ini 

memanjang pada jarak 10 KK sebelah selatan 

pantai. Kondisi yang demikian sehingga tidak 
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tampak pada permukaan tanah karena tertimbun 

seluruhnya oleh endapan Alluvium, sehingga ke­

adaan menjadi datar sama sekali, namun disegi 

lain endapan tersebut merupakan tanah-tanah 

yang subur (tanah merah) 

Sehubungan dengan susunan geologi tersebut 

kekuatan tanah di wilayah DKI Jakarta mengikuti 

pola yang sama di mana pencapaian lapisan keras 

(untuk tujuan pembangunan) di wilayah bagian 

utara baru terdapat pada kedalaman 10-25 H, 

sedangkan Dakin ke selatan permukaan keras 

semakin dangkal yakni 8-15 H. Walaupun demikian 

pada bagian-bagian kota tertentu secara tidak 

beraturan terdapat lapisan-lapisan permukaan 

tanah yang keras dengan kedalaman sampai 40 H. 

d.	 Iklim
 

- Suhu rata-rata adalah 270 C.
 

- Kelengasan udara adalah 80-90~
 

111.2.2. Stroktor PerkeRbangan Iota dan Pendoduknya. 

Kota Jakarta dalam masa perkembangannya 

berbentuk "Hulti Nucleus" dengan pusat-pusat 

kegiatan kota yang tidak jelas batas-batasnya. 

Pusat-pusat kegiatan tersebut saling bersambung 

dengan jalan-jalan seperti pita. 

Sejak tahun 1962 dengan dimulainya peDban­

gunan-pembangunan, dibangun pula jalan melingkar 
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serta penyempurnaan hubungan lalu-lintas· dengan 

kota lainnya. 'Oengan adanya kerangka jalan yang 

lebih baik menyebabkan daerah pembangunan menjadi 

kompak~ sehingga bentuk "Multi Nucleus" berubah 

menjadi "Mono Nucleus" dengan radius penyebaran 

7~5 Km dari pusat (Tugu Nasional) 17 

Penduduk Jakarta tahun 1992 diperkirakan 

berjumlah 8.996.385 jiwa (diproyeksikan jumlah 

penduduk hasil sensus penduduk 1990 OK1 Jakarta 

adalah 8.222.515) dengan pertambahan penduduk 

sebesar 1~6% per tahun, yang terdiri dari 0,6% 

pertambahan kelahiran, 1% pertambahan karena 

urbanisasi. 18 

111.2.3. Kebijaksanaan Peaerintah terhadap. Pengeabangan 

Fisik Kota Jakarta. 19 

Rencana Pengembangan Fisik OK1 Jakarta saat 

ini masih sedang disusun oleh Team Perencanaan 

Jabotabek, sebagai pelaksanaan 1npres No.13 Tahun 

1976 tentang Perencanaan Pengembangan Jabotabek. 

Oalam merumuskan pengembangan OK1 Jakarta 

maka yang perlu diperhatikan adalah kondisi 

l7)Janto, PanU Asuhan l't1ak Terlantar di Jakarta, , Skripsi Jurusan Arsitektur IAlV, th,l989, hal, III-S. 

lSIKantor Statism DKI Jakarta, Sensus Pemfuduk 1990, Jakarta: Pelda DKI Jakarta, t, th, 
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Ekologi Lingkungan DKl Jakarta (Jabotabek = 
Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi) seperti kuntitas 

dan kualitas air tanah~ anoaman salinasi air 

laut~ pencemaran dan lain-lain. 

Kondisi - fisik wilayah tersebut dibagi 5 

zone dengan uraian masing-masing zone seperti 

pada Gambar 111.1. serta gambaran dari pada 

Rencana Umum Pengembangan DKl Jakarta pada Gambar 

111.2 .. 

Seja1an dengan perumusan kebijaksanaan 

seperti tersebut di atas maka~ Kebjiaksanaan 

Pokok Pengembangao Fjsjk Iota per1u ditetapkan 

da1am rangka mencapai tujuan pengembangan~ ada­

1ah:' 

'a. me1aksanakan berbagai kebijaksanaan kependudu­

kan untuk menekan pertambahan penduduk Jakarta 

sehlngga tidak lebih besar dari 12 Juta pada 

tahun 2005. 

b.	 me1aksanakan tata cara pengembangan tanah 

perkotaan untuk dapat memenuhi pertumbuhan 

kota yang dapat menampungpertambahan rata-rata 

260 ribu orang setiap tahun. 

c.meningkatkan	 kesempatan pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan sosia1 khususnya pada ke10m­

pok masyarakat berpendapatan rendah di kota. 

d.	 memperkecil biaya-biaya perja1anan~ prasarana 

dan penyaiapan tanah untuk menampung pertuo­
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buhan kota yang baru.. sehingga akan 'lebih 

memberikan kesempatan bagi kelompok berpeng­

hasilan rendah utuk memperoleh tempat hunian. 

e.	 mengurangi keadaan lingkungan yang buruk dan
 

lingkungan padat dibagian kota tertentu se­


hingga diperoleh satu lingkungan perkotaan
 

yang baik dan seimbang.
 

f.	 mengusahakan untuk memperkecil penggunaan air
 

tanah di sebelah Utara dan menjaga sumber air
 

tanah di sebelah Selatan.
 

g.	 memperkecil/mengatasi pertumbuhan baru di
 

sebelah Timur Laut dan Barat Laut dan mencegah
 

pertumbuhan di sebelah Inti Kota (lingkungan
 

Konumen Hasional dan sekitarnya).
 

h.	 mengusahakan keterpaduan pembangunan dan
 

pembinaan wilayah dengan daerah sekitar Jakar­


ta (Botabek).
 

Selanjutnya langkah-Iangkah yang diperlukan 

, adalah: 

a.	 membatasi pertumbuhan Indistri skala besar dan
 

menengah di dalam kota sampai batas minimum
 

yang realistis.
 

b.	 sedapat mungkin membatasi pertambahan lapangan
 

kerja di bagian Utara Jakarta.. khususnya
 

kegiatan di sektor formal.. melalui pembatasan
 

perizinan.
 

c.	 melaksanakan pembangunan Pemukiman Terarah di 
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Tinur dan Barat Jakarta, dengan penyesuaian 

sepenuhnya atas penilikan tanah, ketentuan 

perencanaan dan prosedur perizinan bangunan, 

untuk nendorong peran serta naksimal bagi ke­

luarga berpenghasilan rendah. 

d. mengadakan "Perbaikan Lingkungan" dan pening­

katan lingkungan di Utara khususnya dalam 

rangka perbaikan kampung dan antar kampung 

tahap berikutnya denagn meningkatkan prasarana 

utama sosial-ekonomi dan penyesuaian jalan. 

e. membatasi pembuatan jalan baru di sebelah 

Tinur Laut, Barat Laut dan Selatan, serta 

menentukan persyaratan pembangunan tertentu 

sehingga dapat nengurangi percepatan urbanisa­

si/pertumbuhan di daerah tersebut. 

f. membatasi jumlah penyambungan air secara 

pribadi dan menambah jumlah hydrant, khususnya 

di sebelah Utara, agar dapat dicapai pemera­

taan pemanfaatan air minun yang ada. 

g. mempercepat pengembangan sumber-sumber air 

untuk memenuhi kebutuhan sekarang dan yang 

akan datang. 

h. menpercepat pengembangan kanal dan saluran, 

untuk kelancaran aliran air. 

i. nenetapkan kebijaksanaan pembatasan lalu 

lintas pribadi khususnya di daerah kota inti 

dengan dibarengi usaha peningkatan pelayanan 
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angkutan umUD. 

j.	 melaksanakan pelestarian lingkungan kota 

secara komprehensip dengan penekanan khusus 

pada pengawasan kualitas air sungai yang 

dipakai untuk kebutuhan air minum bagi masya­

rakat. 

111.2.4. Tinjauan Terhadap Rencana Indnk Iota DKI Untnk 

Gednng	 Kedutaan Asing dan Kediaman. 

Henurut Konsep dari Rencana Induk Kota DKI 

Jakarta tahun 1985-2001~ peruntukan Gedung Kedu­

taan Asing terletak di: 

a. Jl. H. Rangkayo Rasuna Said. 

b. Jl. Jenderal Sudirman. 

c. Jl. Merdeka Selatan. 

d. Jl. Herdeka Timur. 

Sedangkan untuk kediaman Perwakilan Asing, 

peruntukannya di: 

a. Daerah Kuningan. 

b. Daerah Menteng. 

c. Kebayoran Baru. 

Daerah lokasi yang direncanakan adalah 

lokasi yang mempunyai kriteria-kriteria seperti 

di bawah ini: 

- Lokasi tersebut berdekatan dengan kediaman yang 

telah direncanakan pemerintah daerah untuk 

perwakilan asing di Indonesia (Jakarta). 
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.~ - Frekuensi kepadatan lalu lintas kecil dan 

memperoleh fasilitas yang ada (transportasi 

umum) . 

- Sesuai dengan tata guna lahan dan perkembangan 

fisik kota Jakarta bagian Selatan dan jauh dari 

kota Inti. 

- Ada bangunan yang sama fungsinya dan penunjang 

(perkantoran swasta dan pemerintah). 

111.3. Persyaratan Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebu­

dayaan Australia di Indonesia. 

Persyaratan Gedung Kedutaan Besar dan Pusat 

~ebudayaan Australia sebagai Perwakilan Negara 

Asing: 

Fasiljtas PelaY3n3n 

Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan Austra­

lia layaknya memiliki fasilitas yang lengkap dalam 

menunjang kegiatannya untuk melayani masyarakat 

umum, baik lokal maupun dari luar negeri, seperti 

pelayanan langsung misalnya perpanjangan visa, 

pasport, konsultasi ke negara Australia atau pela­

yanan jual beli barang import dari negara Austra­

lia, pertunjukkan drama, musik dan tari sebagai 

fasilitas utama dan fasilitas lainnya berupa penja­

gaan, parkir, informasi-informasi dan lain sebagai­

nya. 
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Sirkulasj dan Pencapajan 

Untuk nenuju ke Gedung Kedutaan Besar dan Pusat 

Kebudayaan diperlukan pencapaian yang jelas dan 

sirkulasi yang cepat perlu dipertimbangkan dengan 

alasan keamanan~ karena keamananmerupakan hal yang 

utama bagi Kedutaan~ disamping itu perlu dipertim­

bangkan adalah sirkulasi pejalan kaki dan kenda­

raan. 

Pencapaian Bangunan Kedutaan Besar dan Bangunan 

Pusat Kebudayaan perlu dibedakan~ karena kegiatan 

pusat kebudayaan sering terjadi setelah jam kerja~ 

maka jalan masuk/ke luar dipisahkan 

untuk alasan keamanan. 20 

dan dikunci 

Lokasj 

- Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan~ bila 

ditinjau dari kegiatannya atau sifat dasarnya 

merupakan bangunan perkantoran~ syarat-syarat 

sifat dasar dari bangunan dengan pengertian dan 

penyeragaman/penyesuaian dengan daerahnya. Dengan 

demikian lebih tepat apabila gedung tersebut di 

lingkungan zone Perkantoran atau tepatnya ling­

kungan zone Perkantoran untuk Perwakilan asing 

yang telah direncanakan oleh pemerintah setempat. 

- Berdekatan dengan Kedutaan Asing lainnya dengan 

alasan keamanan tentunya karena apabila ada 

20lDe Chiara .Joseph, Tile Saver St.mdart For Imlding Types, ~. Yorl: It. GraN Hill Boot Co., 1'179, hal. 706. 
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penyerangan dari teroris di tempat dan. pihak 

kedutaan tak bisa menangani, Daka pihak staff 

kedutaan bisa lari ke bangunan asing lainnya yang 

berdekatan untuk mencari suaka politik. 

Zoning 

Berdasarkan pada uraian di atas (Bab 111.1.3.), 

maka untuk Demadukan fungsi bangunan (Kedutaan 

Besar dan Pusat Kebudayaan) ini secara umum dapat 

terbagi tiga yaitu: 

- Publik 

Atau dalam istilah di Kedutaan Besar Australia 

disebut Daerah Umum (Public Areas) yaitu daerah 

di dalam tapak (batas persil) dan kegiatan untuk 

melayani umum, tetapi harus melalui keamanan (pos 

jaga) 

Pusat Kebudayaan 

Yaitu All, display, Auditorium dan Perpustakaan. 

Kedutaan Besar 

Yaitu bagian penerangan, Imigrasi dan Konsuler. 

- Semi Publik 

Atau dalam istilah di Kedutaan Besar Australia 

disebut Daerah Terbatas (Limited Access/General 

Office Areas) yaitu daerah kegiatan di dalam 

bangunan Kedutaan yang memisahkan daerah publik 

dengan area terlarang (umum masih boleh bergerak 

bebas, dalam hal ini hanya pengunjung yang berke­

pentingan, tetapi sepengetahuan petugas) 
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Kedutaan Besar
 

Yaitu bagian perdagangan~ administrasi~ penda­


naan/AIDAB dan PASU.
 

- Semi Privat 

Atau dalam istiilah di KedutaanBesar Australia 

disebut Daerah terlarang (Restricted Areas) yaitu 

daerah di dalam bangunan di mana umum" dilarang 

memasukinya~ hanya tamu kenegaraan dan staff 

kedutaan besar 

Kedutaan Besar 

Yaitu duta besar~ wakil duta dan sekretaris~ 

bagian politik dan pertahanan. 

Privat 

Atau dalam istilah di Kedutaan Besar Australia di 

sebut Daerah Rahasia (Secure Areas) yaitu daerah 

di dalam bangunan kedutaan di mana sama sekali 

umum tidak diperbolehkan memasukinya. Dan yang 

digunakan hanyalah staff inti kedutaan besar 

Australia. 

Kedutaan Besar 

Yaitu bagian keamanan (komunikasi) 

Hunian 

Rekreasi 
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BAB IV ANALISA PERHASALAHAN. GEDUNG KEDUTAAN BESAR DAN 

PUSAT KEBUDAYAAN AUSTRALIA DI JAKARTA 

IV. ANALISA WADAH KEDUTAAN BESAR DAN PUSAT KEBUDAYAAN 

AUSTRALIA DI JAKARTA 

IV.1. ANALISA WADAH 

IV.1.1. Bentuk dan Pelaku Kegiatan 

Berdasarkan Bab III.1.3. dan III.3. bentuk dan 

pengelompokan kegiatan dalam wadah kedutaan besar dan 

pusat kebudayaan ini serta pelaku kegiatan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kedutaan Besar 

Heliputi kegiatan tingkat pemerintahan dalam 

hubungan bilateral dan kegiatan administrasi 
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I 

lainnya terdiri dari: 

- Duta Besar dan Wakil Duta Besar 

',"rollot .. V Iv .. Q 

- Sekretaris 

I Datang j.--.l JC O. t I' r ~ "tlrohot ~ PulO ft. I 

- Staff pada bagian-bagian, bentuk dan pe­

ngelompokan serta pelaku kegiatan dapat dilihat 

pada skema di bawah ini: 

- - - ~ Polt11t I- - - - - - - -­
I • 

Ir-....• --~ ~cbaI)~1lIUt. ~ - - - JI - - + I I • t IrQ h Q t 

I I 1 GC;Imuan ~ I I 
I --- ------..~ --i _ .. I~I 

.. •• t'rahat I 

+
I Pulang 1 

I 

I~ :~ 
PWIdI:IlCa\ 

L....J 
MJ/IlJcbI FWltI 

Id'mlIIIaII 1 
(M1........dan~ I 

InQaII dan KcnuI8r I".. ~I 

Keterangan: 

Staff inti kedutaan 
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Staff lokal kedutaan 

- Pengunjung yang Berkepentingan/Khusus 

- Pengunjung Umum 

Kantor BagIcn
KonsuIer/lmigraSl I Nang I 

b.	 Pusat Kebudayaan 

- Staff Pusat Kebudayaan 

ICCI\lofAll 

I(tftor~ 

"tI fancrt 
J(on!g' llIIpb( 

AudIoIUn 

- Pengunjung Umum 

--.AU 
~	 I 

-.I CIIpIav--. , ~ P\Jcng lI --. 
~... ,I 

Audlodum I ,+ --.• PeIpustaIraanI PaIdr 1 ­

c.	 Hunian dan Rekreasi 

- Hunian (Staff Inti Kedutaan Besar dan Keluarga 
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I Apartemen	 Tk:U', 

Rekrea8I 0Iahrcga 

- Tamu (hanya terbatas kenalan) 

I	 PutongI DaIaI~ +lAparfemen • +I I 

•
~ 

~~ #,;i~~<:~~ 
£.	 "~'illlll;I'II·~:'\,.·· ~;,~, 

•
 
;:::,; .;s, ~ ~WJ_1.h.~~.';,
I PCIIdr \~ Pf.RP\JSTAI~"A~ ~) 
~\~.nFY~~·rJs~··
~(i'-!:.~'''''~~,1.7'AS ",y, . 
,~~ 

IV.l.2. Sifat dan Jenis Kegiatan 

Pendekatan perencanaan kegiatan ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran yang dapat dipakai sebagai 

landasan kerja perencanaan pacta Kedutaan Besar dan 

Pusat Kebudayaan Australia. 

Secara garis besar kegiatan ini dapat diklasi­

fikasikan menjadi 3 bagian pokok: 

Kegiatan Kedutaan Besar yang bersifat resmi dan 

sensitif pada tingkat pemerintahan. 

Kegiatan Pusat Kebudayaan yang bersifat terbuka 

dan mengundang untuk. memperkenalkan kebudayaan 

Australia. 

Kegiatan Hunian dan Rekreasi yang bersifat privat. 

1. Jenis Kegiatan 

a.	 Kegiatan Kedutaan Besar 

Kegiatan pada bangunan kedutaan besar ber­
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dasarkan pada uraian di atas dan Bab 111.1.3. 

dibagi menjadi: 

- Duta Besar dan Wakil Duta Besar 

- Bagian Politik 

- Bagian Pertahanan 

- Bagian Keamanan/Komunikasi 

- Bagian Pendanaan (AIDAB dan PASU) 

- Perdagangan (AUSTRADE) 

- Bagian Administrasi 

-·Bagian Imigrasi dan Konsuler 

- Bagian Penerangan (AIOS) 

b. Kegiatan Pusat Kebudayaan: 

Kegiatan pada Pusat Kebudayaan Australia, 

terdiri dari: 

- All (Australian-Indonesian Institute) 

- Exhibition/Pameran Seni/Display 

- Perpustakaan 

- Pertunjukan Film, Musik, Drama dan Tari 

c.	 Kegiatan Hunian dan Rekreasi 

- Apartemen, kediaman khusus untuk staff inti 

kedutaan dan keluarga (bila ada). 

-	 Rekreasi, khusus staff kedutaan besar (baik 

lokal maupun inti) dan kedinasan Duta Besar 

seperti Cocktail Party maupun Dinner. 

d.	 Kegiatan Penunjang 

Adalah kegiatan untuk melayani seluruh bangunan 

baik pelaku kegiatan maupun pada bangunan. 
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2. Sifat Kegiatan 

a.	 Kedutaan Besar: 

Ditinjau dari segi keamanan. sifat kegiatan 

dapat dikelompokkan menjadi 4 daerah. yaitu: 1 ) 

1.	 Daerah Umum 

Yaitu daerah di dalam tapak (batas pagar 

persil) dan kegiatan yang melayani publik. 

tetapi harus me lalu i bagian keamanan. Jenis 

kegiatannya: parkir. toilet. ruang tunggu. 

resepsionis. 

2.	 Daerah Terbatas 

Yaitu daerah kegiatan di dalam bangunan 

kedutaan yang memisahkan daerah publik dengan 

daerah terlarang (umum masih boleh bergerak 

bebas dengan sepengetahuan petugas/penjaga). 

Untuk mencapai daerah ini harus melalui alat 

kontrol elektronik (Air Lock). Jenis kegiatan­

nya: 

Bagian Imigrasi 

Sering berhubungan dengan publik sehingga 

letaknya harus dekat dengan daerah publik. 

Bagian Konsuler 

Banyak dikunjungi oleh umum sehingga dapat 

diletakkan dekat dengan bagian Imigrasi. 

Bagian Administrasi 

Bagian Pendanaan (AIDAB dan PASU) 

1)	 Design Brief. Kedutaan Besar Australia. Jakarta. hal. 8. 
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Mempunyai hubungan terbatas dengan pengun­


jung (sebagian besar dengan perjanjian
 

terlebih dahulu atau tidak).
 

Bagian Perdagangan/Austrade
 

Cukup sering berhubungan dengan umum baik
 

dengan perjanjian atau tidak, sebagian
 

pehgunjung adalah pejabat tinggi negara.
 

Bagian Penerangan (AIDS)
 

3.	 Daerah Terlarang 

Yaitu daerah di dalam bangunan kedutaan di 

mana umum dilarang memasukinya tanpa dikawal 

oleh petugas kedutaan atau area yang tidak 

dapat dicapai dari area umum, dan hanya 

digunakan oleh staff inti Australia. Jenis 

kegiatannya: 

Bagian Duta Besar dan Wakil Duta Besar 

*	 Bersifat sensitif, diletakkan terpisah 

dari bagian yang melayani publik dan 

bebas dari usaha penyadapan suara. 

*	 Harus mempunyai dua pintu, satu berhu­

bungan dengan sekretaris dan yang lain 

langsung ke selasar/jalur penyelamatan 

atau ruang lain. 

Bagian Politik 

Berhubungan erat dengan Duta Besar. 

Bagian Pertahanan 

Mempunyai sistem komunikasi, laboratorium 
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foto. penghapusan dokumen-dokumen rahasia 

yang tersendiri. 

Hunian dan Rekreasi 

4.	 Daerah Rahasia 

Yaitu daerah di dalam bangunan kedutaan yang 

sama sekali tidak boleh dimasuki oleh umum. 

Jenis kegiatannya: 

Bagian telekomunikasi 

Tempat penyelamatan darurat untuk Duta 

Besar dan Staff 

Ada jalur penyelamatan lewat atas/ escape 

way dengan menggunakan helikopter maupun 

melalui bawah (basement). 

b.	 Pusat Kebudayaan: 

Adalah daerah yang melayani publik untuk memper­

kenalkan unsur-unsur kebudayaan dari Aust~alia. 

. Kegiatan pada bag1an ini sering terjadi setelah 

jam kerJa selesai. ketika tugas selesai.2 } 

Adapun sifat kegiatannya adalah: 

1.	 Informatif: 

Memberikan penerangan yang bersifat membimbing 

dan mendidik masyarakat sebagai usaha memper­

kenalkan serta penghargaan terhadap kebudayaan 

dari kedua bangsa. 

2. Rekreatif: 

2} De Chiara. Joseph. Time Saver Standart for Building Types. New York: 
Mc.Graw Hill Book Co .• 1982. Embassies, hal. 704. 
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Memberikan hiburan yang sehat dan bermanfaat 

bagi masyarakat untuk memperluas cakrawala 

budayanya. 

3. Komunikatif: 

Menciptakan komunikasi yang lancar antara 

kedua masyarakat sebagai usaha mempererat 

persahabatan, dengan mempertemukan kedua 

kebudayaan dari masing-masing negara. 

Berdasarkan unsur-unsur kebudayaan yang diperke­


nalkan dan sifat kegiatannya, maka jenis kegiat­


annya terdiri dari:
 

- Kegiatan display/pameran:
 

memerlukan ruang dengan fleksibilitas tinggi 

dan perlengkapan penunjang, misalnya lampu 

sorot, pantry dan lain-lain. 

-	 Kegiatan pertunjukan/auditorium 

*	 seperti pertunjukan film, opera, dan musik. 

*	 dapat digunakan untuk konperensi press, 

dagang, seminar dan lain-lain. 

*	 kapasitas ruang untuk 300 orang. 

- Kegiatan Perpustakaan 

merupakan wadah penyebaran informasi dan 

pengetahuan. 

-	 Kegiatan kantor Pusat Kebudayaan. 

berfungsi memperlancar kegiatan tata usaha ke 

dalam maupun ke luar pusat kebudayaan. 

c. Hunian dan Rekreasi 
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- Herupakan kegiatan kediaman dan rekreasi untuk 

Duta Besar dan Staff beserta keluarga. 

- Untuk Duta Besar, terdapat kegiatan kedinasan 

yaitu menerima tamu resmi untuk dinner atau 

cocktail party. 

Untuk lebih jelasnya di bawah ini adalah tabel jam 

kegiatan di Gedung Kedutaan Besar dan Pusat 

Kebudayaan Australia di Jakarta sekarang. 

Jaa Kegiatan 
08.00 12.00 14.00 16.00 18.00 20.00 22.00 24.00-%.00 

Jenis Kegiatan 

Kedutaan Besar 

++++++ 
++++++ 

++++++ 
++++++ 

++++++ 

mm 
++++++ 
++++++ ++++++ ++++++ HHH 

*Kantor/General Office
*Restricted dan Secure 11111111111111 

Pusat Kebudayaan 

HHH 

++++++ 
++++++ 
++++++ 

++++++ 
++++++ 

++++++ 
++++++ HHH 

++++++ 
++++++ 
HHH 

++H++ 

HHH 

*PerPJstakaan
*Paaeran/resepsi
*Pertunjukan 

Itlnhn ++++++ HHH ++++++ +H+++ ++++++ H+++f ++H++ H ..H4 1111 i III 

Catatan: 

Pada Bangunan Kedutaan Besar, Hari Sabtu, Minggu dan
 
libur nasional tidak melayani tamu.
 
Pada Bangunan Pusat Kebudayaan, Harl Mlnggu dan libur
 
nasionRl ditutup dan kecuali ada pameran/pertunjukan.
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IV.1.3. Hubungan Kegiatan 

Hubungan kegiatan pada proyek ini diper­

timbangkan terhadap sifat kegiatan dan tingkat 

keamanannya. Kegiatan dari tingkat keamanan yang 

satu tidak boleh meloncat ke tingkat keamanan· yang 

berikut. Hubungannya harus berurutan menurut 

tingkat keamanannya. 

Bentuk hubungan kegiatan yang mungkin 

Hubungan Kegiatan Pertimbangan 

* Linier 26 - Kegiatan mempunyai 
hubungan yang erato 

- Kegiatan dibatasi 
dengan jelas menurut qgqg keamanan dan 
privacynya. 
public area 
limited access area 
restrioted area 

* Cluster 27 

secure area 
Kegiatan dikelompokkan me­
nurut : 

-. Fungsi. 

'0_.D~ .. ovv·-~-:-
- sifat kegiatan. 
- pemakai. 

Kedutaan Besar 
(terbatas dan umum) 
Pusat Kebudayaan 
Hunian/Rekreasi. 

26	 Ching. Francis D.K .• Arsitektur: Beotuk Huang dan 
Susunanoya. Jakarta: Erlaogga. 1985. hal. 205. 

27 Ibid	 18. hal. 230. 
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IV.I.4. Kebutuhan dan Besaran Ruang 

a. Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang dalam Gedung Kedutaan Besar 

Australia ini ditentukan oleh kegiatan utama yang 

telah dibahas di atas. 

Kegiatan-kegiatan ditampung dalam ruang-ruang 

yang mempunyai fasilitas dan perlengkapan sebagai 

berikut : 

(1). Kegiatan Kedutaan Besar 

Merupakan kegiatan yang paling penting dan 

sensitif karena menyangkut keamanan dan keselamatan 

penghuni atau staff kedutaan beserta isi bangunan 

yang bersifat rahasia. Maka perlu dipertimbangkan 

tingkat keamanan sesuai dengan daerah-daerahnya 

masing-masing. 

1. Daerah UmuD (Public Areas) 

Daerah Umum merupakan kegiatan umum baik di 

dalam bangunan (untuk kegiatan yang sifatnya 

umum dalam bangunan atau Foyer untuk menunggu 

kegiatan sesuai perjanjian) maupun di luar 

bangunan (di sekitar tapak). Daerah ini bukan 

berarti bahwa umum boleh bergerak secara bebas 

tetapi harus melewati bagian penjagaan petu gas. 

Berdasarkan 

atas, maka dapat 

pertimbangan 

diperkirakan 

kegiatan ini di 

kebutuhan dasar I 
I. 

sebagai berikut : 

- Foyer dan Ruang Tunggu. ;~~.~!'.~~~
,;.f .,~J ,.-...11 A):

~f.·,;~'}·/~:;;';'Art;/' ~ 
il 0:,'1.'\1';,lilil\IIlI;~~~'~1,....- ." .~U!J •.llll......~ 
l~ "" ?CRP\lST~I~~"A~ * I 
l,;--;<::\:11rrmmmr:-r/fj­
... '.' ,~~IlIlI,i~i{J ~" 
~~~j;"-~~-';"~' -,59 "..",-.~:.~7:A5 ,,~ 
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Herupakan ruang untuk distribusi para 

pelaku untuk melakukan kegiatan langsung atau 

melalui perjanjian, disamping itu untuk menunggu 

apabila membutuhkan waktu untuk menunggu pang­

gilan. Diharapkan/diusahakan ruang ini tidak 

begitu jauh dari Perpustakaan, karen a disamping 

menunggu, pelaku (pengunjung umum) kegiatan 

diperbolehkan/justru diharapkan untuk membaca 

buku-buku yang telah disediakan. Dan apabila 

pelaku kegiatan berada di Perpustakaan dan 

kebetulan sampai gilirannya maka akan dijemput 

penjaga. 

- Counter Resepsionis 

Merupakan ruang kerja yang sifatnya terbuka 

untuk melayani umum untuk memberikan informasi 

baik menyangkut Imigrasi maupun Konsuler. 

- Ruung Interview. 

Merupakan ruang yang bisa terbuka maupun 

tertutup untuk wawancara atau tanya jawab bagi 

Imigran yang akan bepergian ke Australia. 

- Ruang Penjagaan. 

Untuk menjaga di dalam bangunan. 

- Toilet. 

Untuk dipergunakan para tamu. 

2. Daerah Terbatas 

Terdiri	 atas : 

Bagian Imigrasi. 
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Bagian Imigran ini adalah khusus melakukan 

atau pengecekan proses surat-surat para Imigran 

serta penyimpanan surat-surat pada Imigran yang 

dilakukan staff Imigran. 

Kebutuhan dasarnya : 

* Ruang Perkantoran Umum. 

* Ruang Arsip. 

* Staff Imigran. 

Bagian Konsuler. 

Kebutuhan disesuaikan dengan struktur organisasi 

dan jumlah personil dalam kantor. 

* Ruang Kepala. 

* Ruang Wakil Kepala. 

* Ruang Sekretaris. 

* Ruang Konsuler (Kewarganegaraan / Visa). 

* Ruang Konsuler (Veteran). 

* Perkantoran Umum. 

* Ruang Arsip. 

Bagian Administrasi. 

Kebutuhan disesuaikan dengan struktur organisasi 

dan jumlah personil dalam kantor. 

Administrasi : 

* Ruang Kepala. 

* Ruang Wakil Kepala. 

* Ruang Sekretaris. 

* Perkantoran Umum.
 

Keuangan (Fiscal dan Budget)
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* Ruang Kepala. 

* Ruang Wakil Kepala. 

* Ruang Sekretaris. 

* Ruang Bendahara. 

* Perkantoran Umum. 

* Ruang Arsip dan Gudang. 

* Tojlet. 

Bagian Pendanaan. 

Kebutuhan ruang disesuaikan dengan struktur 

organisasi dan jumlah peresonil kantor. 

AIDAB dan PASU 

*	 Disediakan Ruang Kepala Bagian dan dibantu oleh 

seorang Wakil dan satu orang Sekretaris. 

*	 Disediakan sebuah ruangan untuk perkantoran 

untuk staff bagian dan dilengkapi dengan teempat 

penyimpanan surat-surat. 

Fasilitas Pelengkap 

* Ruang Tunggu. 

* Toilet. 

Bagian Penerangan. 

Kebutuhan ruang disesuaikan dengan struktur 

organisasi dan jumlah personil dalam kantor. 

AIDS : 

*	 Disediakan ruang untuk Kepala Bagian dan dibantu 

oleh seorang wakil dan seorang sekretaris. 

*	 Disediakan sebuah perkantoran untuk staff dan 

tempat penyimpanan arsip baik yang bisa dipakai 
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maupun yang tidak digunakan lagi. 

*	 Disediakan ruang untuk penterjemah apabila 

mengalami kesulitan bahasa antar pihak. 

*	 Disediakan ruang radio~ pengecekan film yan 

gbebas sensor. 

*	 Disediakan Ruang Pers untuk kegiatan-kegiatan 

yang akan disiarkan untuk umum melalui media. 

* Disediakan untuk Kantor Kebudayaan.
 

Fasilitas Pelengkap
 

*	 Ruang Tunggu. 

* Toilet.
 

Bagian Perdagangan.
 

Bagian ini secara khusus akan berhubungan dengan 

bisnisman lokal atau pedagang~ maka seharusnya 

berada tidak begitu jauh dengan daerah umum. 

Kebutuhan ruang disesuaikan dengan struktur 

organisasi dan jumlah personil dalam kantor. 

Austrade : 

*	 Disediakan sebuah ruang untuk Kepala Bagian yang 

akan dibantu oleh seorang wakil dan seorang 

sekretaris serta para staff bagian. 

* Disediakan untuk penyimpanan arsip.
 

Fasilitas Pelengkap
 

*	 Ruang Tunggu. 

*	 Toilet. 

3.	 Daerah Terlarang 

Herupakan daerah yang bebas dari daerah umum 
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dan hanya diperbolehkan khusus staff inti kedutaan. 

Untuk daerah ini betul-betul harus bebas dari 

penyadapan. 

Bagian Duta Besar. 

Kebutuhan ruang disesuaikan dengan struktur 

organisasi dan jumlah personil dalam kantor. 

* Disediakan ruang untuk Duta besar dibantu 

seorang wakil/DCM = Deputy Chief Mission serta 

dua orang sekretaris. 

* Disediakan untuk rapat/konperensi dan tempat 

penyimpanan arsip.
 

Fasilitas Pelengkap
 

* Ruang Tamu. 

* Pantry 

* Toilet dan Ruang Ganti.
 

Bagian Pertahanan.
 

Kebutuhan ruang disesuaikan dengan struktur 

organisasi dan jumlah personil dalam Kantor 

* Disediakan ruang untuk Kepala Bagian yang di­

bantu oleh seorang wakil dan sekretaris. 

* Disediakan ruang untuk staff bagian. 

Fasilitas Pelengkap : 

* Ruang Radio/komunikasi. 

* Ruang Pemusnah Dokumen. 

* Ruang Gelap dan Foto. 

* Toilet dan Gudang. 

4. Daerah Terlindung 
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Herupakan daerah komunikasi yang menyangkut 

rahasia negara dan diperlengkapi dengan ruang CPU 

atau komunikasi/komputer dan Isyarat. Daerah ini 

pada prinsipnya tidak dijangkau oleh umum. 

Kebutuhan ruang terdiri atas : 

*	 Ruang CPU/Komunikasi adalah ruang komputer yang 

bisa berhubungan dengan di negara Australia. 

*	 Ruang Isyarat (Code), merupakan ruang untuk 

komunikasi yang rahasia dengan bahasa sandi­

sandi yang datang .dari negaranya atau lainnya. 

*	 Ruang Perkantoran. 

*	 Ruang Arsip atau Surat (File). 

*	 Ruang Besi (Voult). 

* Ruang Rapat.
 

Fasilitas Pelengkap
 

*	 Ruang Pemusnahan Dokumen. 

*	 Roof (Helipad) digunakan pada saat darurat untuk 

penyelamatan Duta Besar dan Staff. 

*	 Toilet. 

(2)	 Kegiatan Pusat Kebudayaan 

Merupakan bangunan yang disediakan untuk masyarakat 

dimana untuk mempererat hubungan kedua negara dalam 

bidang sosial-budaya. Karena itu unsur-unsur dalam 

Pusat Kebudayaan haruslah mencerminkan Penerangan yang 

mendidik, Hiburan dan Hemperlancar untuk mempererat 

persahabatan kedua negara. 

Kegiatanpada bagian ini sering terjadi setelah jam 
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kerja, ketika tugas selesai, maka haruslah mempunyai 

jalan masuk yang terpisah sehingga letak bangunan dapat 

dipisahkan dan dikunci untuk alasan keamanan. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka kebutuhan 

dasar didasarkan atas un~ur-unsur yang ditampilkan, 

yaitu 

Informatif 

Yang akan diterapkan untuk kegiatan yang informatif 

adalah : 

- Penerima Umum. 

* Foyer. 

* Receptionis, adalah ruang penerangan/informasi. 

* Toilet Umum.
 

Ruang Display.
 

Herupakan ·ruang pertunjukan/pameran yang dilengkapi
 

dengan perkantoran umum, gudang. dapur dan Cafe­


taria. Cafetaria ini bertujuan untuk mempermudah
 

Staff Kedutaan Besar/Pengunjung. untuk melakukan
 

santapan/snack. karena para pelaku kegiatan dalam
 

bangunan tidak perlu lagi untuk pergi ke luar.
 

Perpustakaan.
 

Herupakan sebuah ruangan untuk membaca bagi pengun­


jung untuk menambah pengetahuan. Adapun kebutuhan
 

dasar ruangnya. yaitu :
 

* Disediakan untuk penitipan barang pengunjung. 

* Disediakan tempat penjagaan. 

* Rak Buku dan Katalog. 
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*	 Ruang Baca untuk membaca, dimana para pengunjung 

bebas mengambil sendiri. 

*	 Disediakan ruang untuk Kepala Perpustakaan dan 

dibantu para staff.
 

Fasilitas Pelengkap
 

*	 Disediakan ruang untuk fotocopy bagi pengunjung 

yang akan fotocopy untuk dibawa pulang. 

* Disediakan ruang untuk anggota perpustakaan.
 

IAI (Institute Australia-Indonesia)
 

adalah salah satu fasilitas Kedutaan untuk pelajar
 

/ mahasiswa / masyarakat untuk mempelajari kebuda­


yaan Australia yang bisa berupa belajar bahasa
 

Inggris, drama, tari.
 

*	 Ruang Kepala IAI dan Wakil Kepala. 

*	 Ruang Sekretaris. 

*	 Ruang Staff 

*	 Kantor Perpustakaan nasional. 

* Ruang Arsip dan Gudang. 

Rekreatif dan KODunikatif 

Yang akan diterapkan dalam kegiatan yang sifatnya 

rekreatif	 dan komunikatif adalah : 

Auditorium. 

Merupakan salah satu kegiatan dalam bangunan Pusat 

Kebudayaan dengan tujuan memberi hiburan dan 

mempererat hubungan kedua negara serta memperkenal­

kan salah satu kebudayaan Australia kepada masyara­

kat 
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Jenis pertunjukan adalah film, drama dan musik. 

Hari dan Jam kegiatan disesuaikan~ dengan waktu 

luang para pelajar/mahasiswa/masyarakat. Jam 

kegiatan biasanya adalah jam 19.00-22.00 di hari 

kerja atau pada hari libur nasional. 

*	 Panggung. 

*	 Ruang Persiapan. 

*	 Tempat Penonton yang bisa menampung ± orang, 

jumlah ini diperkirakan dengan pertimbangan 

kondisi fisik Pusat Kebudayaan yang hanya dapat 

menampung ± 200 orang. 

*	 Ruang Proyektor. 

* Ruang Mesin untuk Lighting dan Sound System. 

Fasilitas Pelengkap 

*	 Lobby yang dapat menampung ± 300 orang. 

*	 Ruang Ganti. 

*	 Gudang. 

*	 Pantry. 

(3)	 Kegiatan Hunian dan Rekreasi. 

Kegiatan hunian hanya dikhususkan untuk staff 

Kedutaan dan keluarga yang tidak memperoleh rumah dinas 

dari kedutaan Australia. Semen tara kegiatan rekreasi 

adalah kegiatan refreshing para staff kedutaan di luar 

jam kerja atau ~egiatan kedinasan Duta Besar saat 

menerima tamu khusus untuk dinner atau cocktail party. 

Kebutuhan ruang diasumsikan terdiri atas : 

Hunian/Indoor: - Apartemen type A.1. (8 unit). 

68 " 



- Lobby. 

Setiap apartemen ini dilengkapi dengan fasilitas 

sebagaimana apartemen yang dijumpai (diasumsikan). 

Rekreasi/Outdoor 

* Ruang Fitness. 

* Lapangan Tenis.
 

~·Kolam renang untuk dewasa dan anak-anak.
 

* Playground. 

* Commissary (toko sandang pangan) 

* BBG. 

* Ruang Ganti + Toilet _ Locker. 

* Gudang dan pantry/dapur. 

(4)	 Kegiatan Penunjang 

Merupakan fasilitas pelayanan untuk ketiga kelompok 

kegiatan yaitu Gedung Kedutaan Besar. Pusat Kebudayaan 

dan Hunian/Rekreasi dalam menunjang proses kegiatan di 

Gedung Kedutaan dan Pusat Kebudayaan Australia. 

Berdasarkan pertimbangun itu maka kebutuhan dasar 

pelayanan adalah : 

*	 Disediakan ruang istirahat untuk supir dan pelayan 

kedutaan. 

*	 Disediakan Ruang Obat/Kesehatan. 

*	 Bunker. 

tempat penyimpanan arang/lubang pasir. 

*	 Ruang Surat. 

Merupakan tempat surat yang berupa locker untuk 

Apartemen. 

69, 



-----

*	 Parkir Pengunjung dan staff Kedutaan.
 

Disediakan untuk parkir pengunjung dan staff.
 

*	 Gudang Makanan.
 

Merupakan tempat penyimpanan/persediaan makanan.
 

*	 Dapur dan Ruang Makan. 

*	 Gudang Alat. 

*	 Ruang Diesel. 

*	 Ruang AC Plant. 

*	 Ruang Tangki Air. 

*	 Ruang Chiller. 

*	 AHU. 

*	 Exhaust/Shaff. 

2. Besaran Ruang 

Besaran ruang dipereoleh dengan studi aktivitas 

dalam ruang dengan peralatan tertentu yang akan 

memperoleh besaran ruang yang dibutuhkan dan disesuai­

kan dengan sirkulasi dan pola kegiatan. Besaran ruang 

pada Gedung Kedutaari Besar dan Pusat Kebudayaan 

Australia didapat berdasarkan pada : 

- Jumlah pelaku dan macam kegiatan. 

- Peralatan dan perlengkapan yang digunakan. 

- Fleksibilitas gerak. 

- Kapasitas yang direncanakan. 

- Studi pengamatan dan standar yang telah ada. 

- Persyaratan fisiko 

- Sirkulasi 20 % untuk studi gerak. 

Sedangkan bangunan Hunian (indoor) dan Rekreasi 
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(ouutdoor) serta kegiatan penunjang, besarnya hanya 

diasumsikan. 

(1)	 Kelompok Kedutaan Besar 

Daerah Umum. 

A.	 Ruang Tunggu 

- Ruang Tunggu, kapasitas 12 orang. Untuk ruang 

tunggu standar: 4 mZ/orang (sumber Data 

Arsitek , Ernst Neufert), maka luasan : 

= 4 x 12 = 48 mZ 

- Counter Resepsionis, kapasitas 3 orang. 
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P = 3 , 30 m; L = 0,60 + 1,20 = 1,80 m
 

Luasan ruang :
 

= 1,80 x 3 , 30 = 5,1 m2 x 20 % (sirkulasi)
 

= 6,12 - 7 m2
 

Ruang Jaga, kapasitas 2 orang.
 

Luasan diaumsikan = 4 mZ
 

- Toilet Umum, kapasitas 12 orang, standar ruang 

1 , 2 - 1,6 m2 /orang. 

Luasan ruang : 
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= 1,2 - 1,6 m2 /P)
 

= 0(7 x 1,6) + 0(5 x 1,6) = 20 m2
 

B.	 Imigran 

a.	 Ruang Tunggu 

Ruang Tunggu, kapasitas 25 orang. 

Untuk ruang tunggu standar: 4 m2 

lorang, maka luasan = 4 x 25 = 100 m2 

Counter, kapasitas 3 orang. Studi 

gerak adalah 1,80 x 3,30, maka luasan 

2 2ruang = 1,80 x 3,30 = 5,1 m - 6 m

Ruang Interview (2 orang), kapasitas 

1 ruang/3 orang. Standar 2,25-2,75 m2 

lorang. (sumber : Data Arsitek, Ernst 

Neufert). 

1 orang = 2,75 x 3 = 8,25 m2 

22 orang = 2 x 8,25 = 16,5 m

Toilet, kapasitas 25 orang. Standar 

(1,2 - 1,6 m2 )/orang. 

= 0(18 x 1,6) + 0(12 x 1,6) = 48 m2 

c.	 Konsuler : 

-	 Ruang Tunggu, kapasitas 6 orang. Standar 4 m2 

lorang, maka luasan : 

2= 4 x 6 = 24 m

2.	 Daerah Terbatas 

A.	 Imigrasi :
 

- Perkantoran Umum, kapasitas 10 orang
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maka,luasan ruang : 

= 2,70 x 1,80 = 4,86 mZ/orang 

= 10 x 4,86 = 48,6 m2 x 20 % (sirkulasi) 

= 59,32 - 60 mZ 

Ruang Arsip, terdiri lemari arsip dan 1 orang. 

Luasan ruang diasumsikan = 9 m2 

- PMD = Staff imigrasi, kapasitas (3 orang) 

1,80D.~--l 
ot

°t 
t- 2.40 --t ­

maka, luasan ruang adalah : 

= 1,80 x 2,40 = 4,32 mZ/orang 

= 3 x 4,32 = 12,96 m2 x 20 % (sirkulasi) 

= 15,55 - 16 m2 

B.	 Konsuler dan Bagian Administrasi : 

Konsuler 

- Kepala Bagian. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar
 

minimum sebagai berikut : (sumber : Time Saver
 

Standard for Building Types (TSS for BT), hal.
 

705) .
 

Luas ruang kepala = 225 sq. ft.
 

= 225 x 0,3048 2
 

= 20,93 - 21 m2
 

- Wakil Kepala.
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Penentuan besaran ruang berdasarkan standar
 

minimum sebagai berikut : (sumber TSS for
 

BT I hal. 705).
 

Luas ruang = 75 sq. ft.
 

= 75 x 0 1 3048 2 

= 6 1 96 - 7 m2 

- Konsuler (warga negara). 

Pe~entuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber TSS for 

BT I hal. 705). 

Luas ruang = 150 sq.ft. 

= 150 x 0 1 3048 2 

2= 13 1 93 - 14 m

- Konsuler (veteran). 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber TSS for 

BT I hal. 705). 

Luas ruang = 150 sq. ft. 

= 150 x 0 1 3048 2 

2= 13 1 93 - 14 m

Ruang Arsipl terdiri dari lemari arsip dan 

seorang l maka luasan ruang diasumsikan = 9 m2 

- Perkantoran Umum l kapasitas 6 orang. 

Standar berdasarkan studi gerak perkantoran 

umum Imigrasi. 

maka l luasan ruang 

= 2 1 70 x 1 1 80 = 4 1 86 m2 /orang 
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2=6 x 4,86 = 29,16 m x 20 % (sirkulasi) 

= 34,99 - 35 mll! 

Administrasi 

- Kepala Bagian, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar
 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for
 

BT, hal. 705).
 

Luas ruang = 375 sq.ft. (Klas I)
 

= 375 x 0,3048 m2 

= 34,84 - 35 m2 

- Wakil Kepala, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq.ft. (Klas I) 

= 225 x 0,3048 m2 

= 20,90 m2 - 21 m2 

- Sekretaris, kapasitas 1 orang. Terdiri dari 1 

meja untuk menulis, mengetik dan rak arsip, 1 

meja komputer. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq. ft. (Klas I) 

2= 225 x 0,3048 m

= 20,905 mZ 
- 21 m2 

- Perkantoran Umum, ~apasitas 10 orang. 

75· 



1 -


Standar berdasarkan studi gerak perkantoran
 

umum, maka, luasan ruang :
 

= 2,70 x 1,80 = 4,86 m2 /orang
 

2= 10 x 4,86 =48,60 m x 20 % (sirkulasi) 

2= 58,32 - 59 m

Keuangan 

. \.--­- Kepala Bagian, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 375 sq.ft. (Klas I) 

= 375 x 0,3048 m2 

2= 34,84 - 35 m

- Wakil Kepala, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber : TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq. ft. (Klas I) 

2= 225 x 0,3048 m

= 20,90 - 21 m2 

- Sekretaris. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber : TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruan~ = 150 sq.ft. (Klas III) 

= 150 x 0,3048 2 

= 13,93 - 14 m2 
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- Bendahara J Standar ruang sebagai berikut 

(sumber : TSS for BT, hal. 705). 

Luas ruang	 = 150 sq.ft (Klas II)
 

= 150 x 0,3048 m2
 

= 13.93 - 14 m2
 

- Ruang Arsip/Gudang.
 

Besaran ruang diasumsikan = 10 m2
 

- Perkantoran Umum.kapasitas 12 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan studi 

gerak perkantoran umum, maka luasan 

= 2.70 x 1.80 = 4.86 m2 /orang 

= 12 x 4.86 = 58.32 m2 x 20 % (sirkulasi) 

= 69.99 - 70 m2 

- Toilet (untuk staff bagian imigrasi. konsuler 

dan administrasi). kapasitas diperkirakan 40 

orang. Standar = 1.2 - 1.6 m2 /orang. Maka 

luasan 

- 1.2 - 1.6 m2 /orang 

= 0(24 x 1.2) + 0(16 x 1.2) = 48 m~ 

c. AIDAB dan PASU. 

- Ruang Tunggu. kapasitas diasumsikan 6 orang. 

Standar 4 m2 /orang. 

= 4 m2 /p = 4 x 6 = 24 m2 

-	 Kepala Bagian. kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber: TSS for 

BT. hal. 705). 
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Luas ruang	 = 375 sq. ft. (Klas I)
 

= 375 x 0,3048 m2
 

= 34,84 - 35 m2
 

- Wakil Kepala, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq.ft. (Klas l) 

= 225 x 0,3048 m2 

= 20,90 - 21 m2 

- Sekretaris. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan staridar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 150 sq.ft. (Klas III) 

= 150 x 0,3048 2 

= 13,93 - 14 m2 

- Perkantoran Umum, kapasitas 12 orang. 

Penentuan berdasarkan studi gerak perkantoran 

umum, maka luasan : 

= 2,70 x 1,80 = 4,86 m2 /orang 

= 12 x 4,86 = 58,32 m2 x 20 % (sirkulasi) 

= 69,99 - 70 m2
 

- Ruang Arsip.
 

Besaran ruang diasumsikan = 9 m2
 

C.	 Penerangan (AlOS) : 

- Rua~g Tunggu, kapasitas diperkirakan 12 orang. 
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Standar : 4 m2 /orang, maka luasan 

= 12 x 4 = 48 m2 

- Kepala Bagian, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber: TSS for 

BT. hal. 705). 

Luas ruang = 375 sq.ft. (Klas I) 

= 375 x 0,3048 m2 

= 34,84 - 35 m2 

- Wakil Kepala, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq.ft. (Klas I) 

= 225 x 0,3048 mZ 

= 20,90 - 21 mZ 

Sekrctaris. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang	 = 150 sq.ft. (Klas I)
 

= 150 x 0,3048 mZ
 

= 13,93 - 14 m2
 

- Perkantoran Umum, kapasitas 15 orang. 

Penentuan berdasarkan studi gerak perkantoran 

umum, maka luasan :
 

= 2,70 x 1,80 = 4,86 m2 /orang
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= 15 x 4.86 = 72.92 m2 x 20 % (sirkulasi)
 

= 87.505 - 88 mZ
 

- Ruang Arsip/Gudang.
 

Z
Besaran ruang diasumsikan = 9 m


- Ruang Penerjemah. kapasitas 2 orang.
 

Z
Standar ruang diasumsikan = 14 m

- Ruang Radio. Film (Studio). kapasitas 2 orang. 

Terdiri dari layar kecil untuk sensor. meja. 

peralatan dan kursi. 

ZBesaran ruang diasumsikan = 60 m


- Ruang Pers. kapasitas 2 orang.
 

Besaran ruang diasumsikan = 14 m2
 

- Ruang Kantor Kebudayaan. kapasitas 2 orang 

dalam 1 ruang. 

1 orang = 2.70 x 1.80 = 4.86 mZ/orang 

2 orang = 2 x 4.86 = 9.72 m2 x20 %(sirkulasi) 

= 11.65 - 12 mZ
 

- Gudang.
 

Z
Besaran ruang diasumsikan = 9 m

E. Perdagangan (Austrade). 

- Ruang Tunggu. kapasitas diperkirakan 6 orang. 

Standar : 4 m2 /orang. maka luasan : 

- 4 mZ/orang 

= 4 x 6 = 24 m2 

-	 Kepala Bagian. kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 
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BT, hal. 705) . 

Luas ruang	 = 375 sq.ft. (Klas I)
 

= 375 x 0,3048 m2
 

= 34,84 - 35 m2
 

- Wakil Kepala, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq.ft. (Klas I) 

= 225 x 0,3048 m2 

= 20,90 - 21 m2 

- Sekretaris. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 
• 

BT, hal. 705). 

Luas ruang	 = 150 sq. ft. (Klas I)
 

= 150 x 0,3048 m2
 

=13,93 - 14 m2
 

- Perkantoran Umum, kapasitas 12 orang. 

PeneuLuan besaran ruang berdaaurkan otudi 

gerak perkantoran umum, maka luasan 

- 2,70 x 1,80 = 4,86 m2 /orang 

= 12 x 4,86 = 58,32 m2 x 20 % (sirkulasi) 

= 69,9 - 70 m2 

- Ruang Arsip. 

Besaran ruang diasumsikan = 9 m2 

Toilet kapasitas 36 orang. Standar = 1,2 - 1,6 

81, 

~ 
~ ~_J 

i 



mZ/orang, maka luasan :
 

= (1,2 - 1,6 m2 /orang)
 

2= 0(20 x 1,2) + 0(16 x 1,6) = 49,6 - 50 m

3. Daerah Terlindung 

A. Duta Besar. 

- Duta Besar 

Penentuan besaran ruang berdasarkan 'standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 600 sq. ft. (Klas I) 

= 600 x 0,3048 m2 

= 55,74 - 56 m2 

- Wakil Duta Besar (DeM), kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 450 sq.ft. (Klas I) 

= 450 x 0,3048 m2 

= 41,81 - 42 m2 

Sekretaris, kapasitas 2 orang dalam 1 ruang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 300 sq.ft. (Klas I) 

= 300 x 0,3048 mZ 

= 27,87 mZ
- 28 m2 

- Ruang Konperensi/rapat, kapasitas ± 30 orang. 
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Standar ruang 1,4-2,0 m2 (sumber Data 

Arsitek, jilid 2 hal. 13), maka luasan 

= 30 x 2 = 60 m2 

- Ruang Arsip.
 

Besaran ruang diasumsikan = 9 m2
 

- Pantry.
 

Besaran ruang diasumsikan = 9 m2
 

- Toilet dan Ruang Ganti.
 

Besaran ruang diasumsikan = 15 m2
 

B. Bagian Politik. 

- Kepala Bagiari, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, ha1. 704). 

Luas ruang = 375 sq. ft. (Klas I) 

= 375 x 0,3048 m2 

- 34,84 - 35 m2 

- Wakil Kepala, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang bcrdo30rkan 3tondor 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq. ft. (Klas I) 

= 225 x 0,3048 m2 

= 20,90 - 21 m2 

-	 Sekretaris. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 
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BT, hal. 705).
 

Luas ruang = 150 sq. ft. (Klas I)
 

2= 150 x 0,3048 m

2= 13,93 - 14 m

- Ruang Staff, kapasitas 8 orang. 

Standar = 14 m2 /orang (sumber: TSS for BT, 

hal. 705). 

= 14 x 8 = 112 m2 

- Ruang Pemusnahan Dokumen
 

Asumsi = 9 m2
 

- Ruan& Arsip
 

Asumsi = 9 m2
 

- Ruang Tamu, kapasitas 10 orang.
 

Standar ruang : 0,9 - 1,5 m2 
, maka luasan
 

= 10 x 1,5 = 15 m2
 

C. Bagian Pertahanan. 

- Ruang Kepala Bagian, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 225 sq.ft. (Klas I) 

= 225 x 0,3048 m2 

= 20,90 - 21 m2 

Sekretaris. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 
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Luas ruang = 150 sq.ft. (Klas I) 

= 150 x 0,3048 m2 

= 13,93 ­

- Ruang Staff, kapasitas 

Standar = 14 m2 /orang 

hal. 705). 

= 14 x 10 = 140 m2 

- Ruang Tamu, kapasitas 

Standar ruang : 0,9 

= 10 x 1,5 = 15 m2 

14 m2 

10 orang. 

(sumber: TSS for BT, 

10 orang.
 

1,5 m2 
, maka luasan
 

- Ruang Radio/Komunikasi. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan 

minimum sebagai berikut: (sumber: 

BT, hal. 704). 

Luas ruang = 375 sq.ft. (Klas I) 

= 375 x 0,3048 m2 

= 34,84 - 35 m2 

standar 

TSS for 

I 
- Ruang Pemusnahan Dokumen + Ruang Arsip 

IAsumsi = 15 m2 

- Ruang Gelap dan Photo. 

Asumsi = 15 m2 

- Gudang. 

Asumsi = 9 m2 

I 
Toilet kapasitas 29 orang. Standar = 1,2 - 1.6 

m2 /orang, maka luasan I
i
I'
l = 1,2 - 1,6 m2 /orang
 

= 0(18 x 1,2) + 0(11 x 1,6) = 35 m2
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4. Daerah Rahasia 

A. Bagian Komunikasi 

- Ruang Sidang Konperensi, kapasitas ± 20 orang. 

Standar ruang = 1,5-2,0 mZ/orang (sumber 

Data Arsitek, Jilid 2 hal. 13), maka luasan 

= 20 x 2 = 40 mZ 

-	 Ruang Code (Isyarat). 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

Luas ruang = 160 sq.ft. 

minimum sebagai berikut 

BT, hal. 705). 

(Klas I) 

: (sumber TSS for 
, 
I 
~. 
I 

I 
= 160 x 0,3048 mZ 

= 15,75 mOIl - 16 mOIl 

- Ruang Perkantoran, kapasitas 6 orang. 

Standar ruang = 6,5 mOIl/orang. (sumber : Data 

Afsitek Ernst Neufert), maka luasan adalah : 

= 6,5 ma/orang 

= 6,5 x 6 = 40 mOIl 

- Ruang Arsip atau Surat (File). 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for 

BT, hal. 705). 

Luas ruang = 160 sq.ft. (Klas I) 

= 160 x 0,3048 mOIl 

= 15,75 - 16 mOIl 

- Ruang Pemusnahan Dokumen. 

ZAsumsi = 9 m

8'6 



- Ruang Besi (Vault). 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar
 

minimum sebagai berikut: (sumber: TSS for
 

BT, hal. 705).
 

Luas ruang = 260 sq.ft. (Klas I)
 

= 260 x 0,3048 m2 

2 Z= 23,4 m - 24 m

Toilet kapasitas 20 orang. Standar = 1,2 - 1,6 

m2 /orang, maka luasan 

= 1,2 1,6 mZ/orang 

= (10 x 1,2) + (10 x 1,6) = 35 m2 

- Helipad (Landasan Helikopter), untuk 1 buah 

heli. 

Helikopter yang digunakan adalah jenis SA-361 

Douphin. 

Panjang badan heli = 6,88 m 

Panjang landasan = lebar landasan 

= 1,5 x Panjang Badan Heli (sumber TSS for 

BT. hal.969). 

= 1,55 x 6,88 = 10,32 m 

Luas landasan = 10,32 x 10,32 = 106,50 m2 

110 m2 

(2) Kelompok Pusat Kebudayaan 

1. Ruang Display: 

- Display/Pameran, diperkirakan 200 orang. 

Standar 1,2 m2 /orang (sumber Design Brief, 
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Kedutaan Besar), maka luasan
 

= 1,2 m2 /orang
 

= 1,2 x 200 = 240 mZ
 

- Counter Resepsionis, kapasitas 3 orang.
 

P = 3,30 m; L = 0,60 + 1,20 = 1,80 m
 

Luasan ruang :
 

= 1,80 x 3,30 = 5,1 mZ x 20 % (sirkulasi)
 

= 6,12 - 7 mZ
 

Ruang jaga, kapasitas 2 orang.
 

Z
Asumsi = 6 m

- Perkantoran Umum, kapasitas 3 orang.
 

Penentuan besaran ruang berdasarkan studi
 

gerak perkantoran umum, maka luasan
 

2= 2,70 x 1,80 = 4,86 m /orang
 

= 3 x 4,86 = 14,58 mZ x 20 % (sirkulasi)
 

= 17,49 - 18 mZ
 

- Dapur + Cafetaria.
 

Asumsi = 25 % - Foyer = 60 mZ
 

- Gudang.
 

Asumsi = 10 % - Foyer = 24 m2
 

- Toilet kapasitas 12 orang.
 

Standar ruang = 1,2 - 1,6 m2 /orang
 

2= 12 x 1,2 = 20 m

2. Perpustakaan : 

-	 Ruang Penitipan.
 

Z
Asumsi = 6 m


- Ruang Pengawasan.
 

se 
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Asumsi = 6 m2 

- Tempat buku dan Katalog. 

Penentuan besaran berdasarkan 

164 bk/m 2 (sumber : Data 

Neufert. hal.146). maka luasan 

Jumlah koleksi buku = 15.000 

Panjang rak = 1.28-1.52 m 

Luas Rak/tempat buku : 

15.000 Bk 

standar ruang = 
Arsitek. Ernst 

= = 91.46 m2 
- 92 m2
 

164 Bk/m2
 

Tempat Katalog asumsi. = 2 m2 

2Jadi Luas ruang buku dan katalog = 94 m

- Ruang Baca. kapasitas 100 orang. 

Penentuan besaran berdasarkan standar ruang = 
2.32 m2 /orang (sumber: Data Arsitek. hal. 

145). maka luasan 

= 2.32 m2 /orane 

= 2.32 x 100 = 232 m2 

- Ruang staff dan Kepala Perpustakaan. kapasitas 

4 orang staff dan kepalaperpustakaan 1 orang. 

Standar ruang = 6.5 m2 /orang (sumber: TSS for 

BT). maka luasan ruang 

= 6.5 x 5 = 32.5 m2 

-	 Ruang Fotccopy. 

Asumsi = 8 m2 

- Ruang Peminjaman. 

Asumsi = 12 m2 

S9
 



C. IAI = Institute Australian - Indonesian. 

-	 Ruang Tunggu, kapasitas 6 orang. Standar' ruang 

= 4 m2 /orang (sumber : Data Arsitek, Jilid ke 

2, hal.11), maka luasan 

= 4. m2 /orang 

= 4 x 6 = 24 

- Ruang Kepala Bagian, kapasitas 1 orang. 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

2m

minimum sebagai berikut : (sumber : TSS for
 

BT, hal. 705).
 

Luas ruang = 150 sq. ft. (Klas I)
 

-	 150 x 0,3048 m2 

-	 13,93 - 14

-	 Sekretaris. 

2m 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standar 

minimum sebagai berikut : (sumber : TSS for 

BT, hal. '/05). 

Luas ruang = 75 sq. ft. (Klas I) 

= 75 x 0,3048 m2 

- 6,96 m2 
- 7 m'Z 

- Ruang Staff, kapasitas 5 orang. 

Standar = 6,5 2m

hal. 705), maka luasan : 

/orang (sumber: TSS for BT, 

2m

= 6,5 x 5 = 32,5 

6,5
 /orang-


2m

- Kantor Perpustakaan Nasional, kapasitas 5 

orang. Standar ruang 6,5 m2 /orang (sumber 
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TSS for BT, hal. 705), maka luasan
 

= 6,5 m2 /orang
 

= 6,5 x 5 = 32,5 m2
 

- Ruang Arsip.
 

Asumsi = 9 m2
 

- Gudang.
 

Asumsi = 9 m2
 

D. Auditorium. 

- Lobby, diperkirakan ± 300 orang. Standar ruang 

0,15 m2 /orang (sumber : Data Arsitek), maka 

luasan 

= 0,15 m2 /orang = 0,15 x 300 = 45 m2 

- T 0 i 1 e t. 

Asumsi = 20 m2 

Tempat Duduk Penonton 300 orang. Standar ruang 

0,6 m2 /orang (kursi terpancang dan berlengan) 

( sumber : Data Arsitek, hal. 134), maka 

luasan : 

- 0,6 me/orang
 

= 0,6 x 300 = 180 m2
 

- Panggung, panggung fleksibel bisa untuk drama, 

musik, opera. Standar panggung maksimal adalah 

25 m2 
( sumber: Data Arsitek, jilid 2 hal. 

128). 

Persyaratan panggung adalah lebar panggung 2 

kali lebih besar dari bukaan panggung. 

Jadi luas panggung adalah 

q1 
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= 2 x 25 = 50 m2
 

- Ruang Persiapan.
 

Asumsi = 20 m2
 

- Ruang Ganti, 3 ruang.
 

Asumsi = 20 m2
 

- Ruang Proyektor
 

Asumsi = 27 m2
 

- Ruang Mesin (Lighting dan Sound). 

Asumsi = 20 m2 

- Gudang. 

Asumsi = 36 m2 

- Pantry. 

Asumsi = 20 m2 

- Toilet. 

Asumsi = 20 m2 

(3)	 Kelompok Hunian dan Rekreasi 

a.	 Hunian (Indoor). 

- Type AS.l. (8 unit).
 

Asumsi tiap unit = 110 m2
 

Asumsi = 8 x 110 = 880 m2
 

-	 Lobby.
 

Asumsi = 20 m2
 

b.	 Rekreasi (Outdoor)."
 

- "Ruang Fitness.
 

Asumsi = 100 m2
 

-	 Lapangan Tenis. Standar ruang adalah 

= 34,75 x 17,07 = 600 m2 
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- Kolam Renang.
 

Asumsi = 33 x 17 = 570 m2
 

- Playground.
 

Asumsi = 50 m2
 

- Commisary (toko sandang pangan).
 

Asumsi = 80 m2
 

- BBQ (50 orang), standar ruang 1,5 m2 /orang 

(sumber : TSS for BT, hal 706), maka luasan : 

= 1,5 m2 /orang 

= 1,5 x 50 = 75 m2 

- Ruang ganti + Toilet + Locker.
 

Asumsi = 40 m2
 

- Gudang.
 

Asumsi = 20 m2
 

- Dapur/Pantry.
 

Asumsi = 25 m2
 

(4) Kelompok service (Penunjang) 

adalah kelompok operasional untuk melayani 

pelaku kegiatan dalam bangunan kedutaan besar, bbaik 

untuk kegiatan Kedutaall Besar, Pusat Kebudayaan, dan 

Hunian/Rekreasi. 

Ruang Istirahat Supir = ± 36 m2 

Ruang Istirahat Pelayan = ± 36 m2 

Ruang Obat/Kesehatan = ± 36 mZ 

Ruang Bunker = ± 36 mZ 

Ruang Surat = ± 20 m2 

Gudang Makanan = ± 36 m2 
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Dapur dan Ruang Makan Supir/pelayan = ± 36' m2
 

Gudang Alat = ± 20 m2
 

Ruang Diesel (2) = ± 36 m2
 

Ruang AC Plant = ± 36 m2
 

Ruang Tangki Air (3) = ± 36 m2
 

Ruang Chiller = ± 36 m2
 

A H U = ± 36 m2
 

Exhaust Toilet = ± 6 m2
 

Ruang lift dan tangga = ± 110 m2
 

Jadi luas secara total untuk Gedung kedutaan besar 

dan pusat kebudayaan adalah 

* Kelompok Kedutaan Besar = ± 2.517,5 m2 

2* Kelompok Pusat Kebudayaan = ± 1.351,5 m

* Kelompok Hunian/Rekreasi = ± 2.465 m2 

m2* Kelompok Service/penunjang = ± 532 

2Tot a 1 - ± 6.866 m

Kapasitas Parkir mobil atau sejenisnya yang dapat 

ditampung adalah 

* Untuk Parkir Basement, khusus AES = Australian 

Embassy Staff, baik lokal maupun inti. 

Disediakan 50 parkir kendaraan dengan perincian 

- 47 parkir mobil, standar 1 mobil/25 m2 

2 parkir truk, standar 1 truk/65 m2 

1 parkir bis (30 orang), standar 1 bis/65 m2 

Luas Parkir - Mobil = 47 x 25 m2 = 1175 m2 



Truk/bis = 3 x 63 m2 = 195 m2 

= 1370 mZ 

*	 Untuk Parkir Terbuka
 

Kedutaan Besar
 

Kebutuhan :
 

Untuk Locally Embassy Staff/LES = 10 mobil. 

Untuk Pengunjung/Tamu Kedutaan = 40 mobil. 

Standar 1 mobil (model Kijang) = 25 m2 

Luas Parkir Pelataran =50 x 25 mZ = 1250 mZ 

Pusat Kebudayaan.
 

Dihitung bedasarkan jumlah kapasitas parkir yang
 

tebesar.
 

Auditorium = 300 orang. 

Standar - 1 mobil/10 orang. 

300 
Parkir yang direncanakan = = 30 mobil. 

10 

Luas Parkir = 30 x 25 m2 = 750 m2 

Parkir Service. 

mZ 2Diasumsikan 2 mobil = 2 x 48 = 96 m

IV.1.5. Pengelompokan dan Hubungan Ruang 

1. Pengelompokan Ruang 

Didasarkan atas tingkat keamanan dan uraian 

di atas. maka ruang dikelompokkan ke dalam 

kelompok : 

* Kelompok Daerah Umum 

95 ' 
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- Bersifat umum (dalam arti umum). 

- Dapat digunakan oleh kelompok orang yang 

luas tetapi harus melalui bagian keamanan 

(khususnya ke bangunan kedutaan besar). 

Termasuk dalam daerah ini adalah kelompok 

service /penunjang, Ruang tunggu, parkir 

terbuka dan counter, lobby, toilet umum, 

kantin/cafetaria, ruang display/pameran dan 

Auditorium, AII dan perpustakaan, foyer 

imigrasi dan konsuler. 

* Kelompok Daerah Terbatas 

- bersifat umum dan khusus. 

- kegiatan yang terjadi hanya melibatkan 

pelaku khusus/yang berkepentingan dan 

harus melalui bagian keamanan. 

Termasuk dalam zone ini adalah Bagian imi­

grasi dan konsuler, bagian AIOS (Pene­

rangan), Austrade, AIDAB dan PASU, Adminis­

trasi, parkir basement. 

* Kelompok Daerah Terlarang 

- bersifat khusus. 

- kegiatan yang terjadi hanya dilakukan 

oleh yang berkepentingan (tamu kenega­

raan) dan khusus (staff kedutaan). 

Termasuk dalam daerah ini adalah duta besar 

dan wakil serta sekretaris, bagian politik 

dan pertahanan serta Hunian dan Rekreasi. 

96"­



--

--

i 

* Kelompok Daerah Terlindung
 

- bersifat khusus dan aman.
 

- bebas dari jangkauan umum.
 

Skematis	 Pengelompokan Ruang Berdasarkan 
Tingkat Keamanan 

Rahasia 

.-
Terlarang 

Komunikasi 
- -	 A 

Hunian dan Rekreasi
 
Duta Besar dan Wakil
 

Bagian Politik
 
Bagian Pertahanan
 ..	 ..~ 

Bagian Austrade 
Terbatas Bagian AIDAB dan PASU
 

Bagian Administrasi
 
Bagian Penerangan
 

Parkir Basement
 
~	 A - . -

Umum Foyer Kedutaan Besar 
Bagian Penerangan 

Bagian Imigrasi dan Konsu­
ler 

....---_.. -

Keterangan : 
Memperlihatkan bahwa pada bagian tersebut mempunyai 
sifat umum (dalam arti bahwa bag ian tersebut 
mempunyai frekwensi hubungan dengan kepentingan 
umum lebih tinggi)~ namun masih mempunyai keterba­
tasan (dalam arti hanya yang berkepentingan saja). 
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IV.l.B. Organisasi Ruang.., 

Dasar pertimbangan dalam menentukan organ is­

asi ruang adalah : 

- Interrelasi masing-masing kelompok kegiatan 

antar ruang.
 

- Tuntutan persyaratan (keamanan).
 

Fungsi~ sifat dan pemakai.
 

Atas pertimbangan di atas dan ditunjang 

dengan analisa dan pendekatan pada pengelompokan 

dan hubungan ruang serta pola hubungan ruang ruang 

(sub Bab IV.l.5), maka diperoleh pula organisasi 

ruang dari Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebu­

dayaan Australia (Skema Organisasi Ruang lihat 

halaman berikutnya). 

~ 

IV.l.7. SisteD Sekuriti 

Seperti disepakati dalam lingkup pembahasan 

bahwa yang dibahas adalah bangunan kedutaan besar 

dan bangunan pusat kebudayaan. Oleh itu dalam 

perencanaan bangunan, tingkat keamanan dibagi 

menjadi dua zone, yaitu 

- Pada bangunan Kedutaan Besar. 

- Pada bangunan Pusat Kebudayaan. 

Sekuriti/keamanan pada bangunan kedutaan 

besar merupakan prioritas utama, sedangkan pada 

bangunan pusat kebudayaan sekuritinya agak long-

gar, walaupun keamanan adalah penting juga. Hal 

. 
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ini mengingat misi persahabatan yang dibawa oleh 

pusat kebudayaan dan peruntukan fasilitasnya yang 

ditujukan bagi kepentingan masyarakat umum maha­

siswa dan pelajar. 

Dasar pertimbangan untuk pemilihan sistem 

keamanan : 

- masalah keamanan yang utama adalah menanggulangi 

gangguan dari kekacauan# untuk menjaga hubungan
 

baik kedua negara.
 

Sumber kekacauan :
 

*	 masalah dalam negeri negara Australia sendiri. 

*	 masalah dalam negeri negara penerima. 

* masalah kriminalitas# seperti pencuri# peram­

pokan dan lain-lain. 

-	 untuk mengatasi masalah demikian# pada bangunan 

dibagi area menurut tingkat keamanan berdasarkan.
 
sifat kegiatan yang telah diuraikan di Bab 

IV.l.l. dan bab IV.l.5. yaitu area umum# area 

terbatas# area terlarang dan area rahasia/ter­

lindung. 

pembagian area ini tidak boleh meloncat. Untuk 

memasuki area yang tingkat keamanannya l;ebih. 

tinggi# harus melalui pemeriksaan sistem keama­

nan dari area-area yang lebih rendah dari area 

tersebut. 
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Area Area. 
.~;Terbatas reB'} aran 

! 

lflj = Keananan 
~I 

- penggunaan keamanan yang aktif (penggunaan 

tenaga listrik/elektronika dan manusia) dan 

pasif (untuk penghematan tenaga listrik dan 

manusia seperti perencanaan organisasi ruang 

dengan memisahkan ruang yang sifatnya sesuai 

de~gan tingkat keamanan. 

- pengontrolan sistem keamanan melalui 1 ruang 

untuk keseluruhan bangunan untuk memudahkan 

melacak sumber atau tempat kekacauan. 

- Tingkat keamanan tidak hanya untuk mencegah hal­

hal di atas saja, akan tetapi harus mengatasi 

masalah kebakaran, banjir dan men~iurangi bahaya
\ 

gempa bumi. 

- usaha penyelamatan dalam keadaan yan~ sRngat 

kritis (force majeur) bisa diketahui dengan 

sistem keamanan (ruang pengontrolan) dan penye­

lamatan ditempuh dengan : 

- Diam sementara waktu di dalam basement. 

- lari ke atrap (roof top) dengan menggunakan 

sarana helipad. 

Sistem keamanan yang digunakan adalah 

10:f
 



1.	 Sistem Keamanan Pasif. 

a.	 Melakukan seleksi yang ketat pada setiap 

pengunjung yang masuk/keluar area setiap 

gedung kedutaan dengan menempatkan pos-pos 

penjagaan pada setiap pintu masuk/keluar 

untuk umum. 

b.	 Perencanaan organisasi ruang yang memisahkan 

ruang-ruang yang tertutup untuk umum~ dan 

ruang umum/publik. 

c.	 Pengaturan/pengelompokan staf menurut orga­

nisasi kerja yang sesuai. 

2.	 Sistem Keamanan Aktif (Arti-arti macam keamanan 

dapat dilihat di lampiran). 

a.	 Penggunaan Tenaga Listrik 

Misalnya : Alarm Otomatis Camera. Televisi 

Sirkuit Tertutup (CCTV)~ Tongkat-tongkat 

Elektronik dan Sinar Laser. 

b.	 Gabungan Penggunaan Mekanis dan Tenaga Lis­

trik. 

Misalnya~ Pintu Otomatis dengan Kunci Kombin­

asi~ Perangkap Otomatis~ Senjata Otomatis~ 

Lorong Rahasia Jembatan Hidrolik~ Robot 

penjinak Bom~ Jaringan Elastis dan lain-lain. 

c.	 Penggunaan Bahan Bangunan 

Misalnya~ Kaca Anti Peluru~ Akustik Peredam 

Suara (Bug Free) dan Pintu Gerbang. 

d.	 Pemanfaatan Unsur Lansekap 
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Misalnya, Kontur Tanah, Kolam/Parit-parit 

Berair. 

,.Jk) 
.

~ .. 

~._-=-..~-~
~_~!= ..... r :;..:' T~ 

KOlAM 

Pemanfaatan Unsur Lansekap
 

untuk Keamanan
 

e.	 Penggunaan Tenaga Manusia. 

Sekuriti untuk ini sudah lazim digunakan pada 

Kedutaan Besar, biasanya berupa pos penja­

gaan/keamanan. Kadangkala digunakan yang 

berlapis-lapis, dengan sekuriti di luar 

gedung dan sekuriti di dalam gedung, terutama 

pada daerah-daerah yang terlarang. 

Tingkat keamanan pada bangunan Pusat Kebu­

dayaan secarakeseluruhan lebih rendah dari bangu­

nan-bangunan Kedutaan Besar, mengingat bahwa Pusat 

Kebudayaan adalah sebagai wadah interaksi antara 

masyarakat negara Australia dan masyarakat negara 

Indonesia. 

Jadi penerapan sistem keamanannya tidak seke­
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tat pada bangunan Kedutaan Besar, tetapi disesuai­

kan dengan Fungsi kegiatannya. 

Berdasarkan pertimbangan di atas dan macam 

sekuriti, maka penggunaan sistem sekuriti pada 

Kedutaan Besar Australia adalah : 

1.	 Keamanan Pasif (Lihat pembahasan di atas) 

2.	 Keamanan Aktif 

a.	 Penggunaan Tenaga Listrik, yaitu : 

- Alarm-alarm Otomatis (AIr Lock), perletakan 

di pintu utama masuk ke bangunan kedutaan. 

- CCTV, perletakan di daerah di daerah-daerah 

koridor dan ruang penerima. 

- Tongkat-tongkat Elek troda, perletakan di 

pos jaga. 

- Sinar Laser, disembunyikan dan perletakan 

di ruang sandi, ruang telekomunikasi. 

b.Gabungan Penggunaan Mekanis dan T~rlaga 118­

trik yaitu : 

- Pintu Otomatis dengan Kombinasi Kunci, 

perletakan di Area Terlarang dan Area Raha 

sia. 

- Senjata Otomatis, hanya diketahui oleh Duta 

Besar dan Staff Bagian Pertahanan. 

-	 Lorong-lorong Rahasia, diterapkan pada 

penyelamatan basement untuk penyelamatan 

dan kunci kontak untuk membukanya dipegang 

oleh Duta Besar dan Asisten pribadi (sekre­
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taris pribadi). 

- Jembatan Hidrolik, penerapannya pada lift 

khusus Outa Besar (lift ekslusif) 

- Robot Penjinak Bom, tergantung pihak kedu­

taan karen a harganya sangat mahal. Tapi 

kalau ada akan disimpan di gudang untuk 

persiapan. 

- Pintu Gerbang, perletakan di sekeliling 

tapak dan menggunakan besi cor bermutu 

tinggi (U-24) terutama tempat keluar/masuk­

nya arus pengunjung. 

c.	 Pemanfaatan Unsur Lansekap. 

- Kontour Tanah. 

d.	 Penggunaan Tenaga Manusia. 

-	 Satpam, untuk ditempatkan di pos-pos jaga 

(Area Umum dan Terbatas). 

IV 2. Penentuan Lokasi dan Site 

IV 2.1. Penentuan Lokasi 

Penentuan lokasi Gedung Kedutaan Australia ini 

mengacu pada master plan (R1K OKI Jakarta) pada BAB 

111.2.3 dan 111.2.4., maka dipilih lokasi di : 
~~'" 

Jalan H. Rangkoya Rasuna Said. I~\~~~~_~:~t/ ,~~~ 
~ .;l;/"'-'~~'l"i~' \.tJ:';,.':·(-?_~-'" 
.f(."'i'··~""'llli";··;''.':.'

11_.'1I.t.,lli!lJl.l,]lliLh;i..:..:,
KECAKATAN SETIA BUOI ji'l>: fcRf-USH.\UAI< ,..:; 

\\--:\-'::T:TIfiii' nlw'-r----7,' 
~ ,<i. \, () Ij!IJ"ill~7l4: .j 
~:~~ ',-..:'t ~:~ ~:I 'lo.f4,>~.~.1/
'l:' I"~ -~""'_/G'l"",(JAKARTA SELATAN	 ~).' ...~~I..·'JAS 

...-;.:,;~~.;:."'-

Penentuan pemilihan/penentuan adalah : 

- Jl. H. Rangkoya Rasuna Said, lebih cocok untuk 
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Kedutaan Asing dibandingkan dengan lokasi yang lain 

(Lihat BAB 111.2.4.). 

- Merupakan daerah perkantoran yang sama fungsinya 

seperti Kedutaan Singapura~ India~ Irak~ Po1andia 

(Lahan Kosong)~ Uni Soviet (sekarang Rusia)~ dan 

banyak 1agi yang sama fungsinya sebagai Perwaki1an 

Dip10matik Asing dan didukung dengan berbagai 

perkantoran pemerintahan sepertiODept. Kehakiman~ 

Dirjen Kehakiman~ Dept. Kesehatan serta perkantoran 

swasta. 

Kemungkinan mendapatkan 1ahan dan fasi1itas jarin­

gan kota. 

- Sesuai dengan Rencana Struktur Kota DKI Jakrta atau 

TataGuna Tanah atau Tata Ruang Kota yang direncana­

kan/ber1aku. 

- Berkaitan dengan fungsinya~ maka Wi1ayah Se1atan 

Jakarta pada lokasi ini jum1ah yang ada paling 

dominan (paling banyak). 

tY.2.2. Penentuan Tapak 

Atas dasar uraian di atas~ maka ada dua a1ter­

natif site/tapak yang dapat digunakan sebagai 1ahan 

untuk Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebudayaan 

Australia ini~ yaitu 

- A1ternatif I 

Berada di sebe1ah Utara J1. H. Rangkoya Rasuna Said 

(J1. Ka1i Ma1ang).­

- A1ternatif II : 
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Berada di sebelah Selatan Jl. H. Rangkoya Rasuna . 
Said (Jl. Gatot Subroto). 

Penilaian terhadap Alternatif Site 

- Alternatif I : 

* lahan sudah tidak sesuai dengan arah perkembangan 

fisiko 

* letak Site dek~t dengan Kota Inti (Monas). 

* didukung dengan perkantoran pemerintahan dan 

swasta. 

* terletak pada daerah lalu lintas yang kuat. 

* pencapaian mudah dengan adanya jalan jalur cepat 

dari jl. Kali Malang (± 70 m). 

- Alternatif II : 

* lahan sesuai dengan arah perkembangan fisik kota 

(arah ke zone selatan). 

* didukung dengan Gedung Kedutaan Asing lainnya, 

perkantoran pemerintah dan swasta. 

* terletak pada daerah yang lalu lintasnya kuat. 

* berjauhan dengan Kota Inti (Monas). 

* pencapaian mudah dengan adanya jalan jalur cepat 

dari jl. Gatot Subroto (± 70 m). 

Dengan berbagai pertimbangan di atas, maka 

terpilih Tapak pada Alternatjf II. Pertimbangan yang 

mendukung bahwa dengan menggunakan lahan tersebut, 

maka diharapkan penggunaan lahan untuk fungsi Kedu­

taan Asing di Sebelah Selatan Jl. H. Rangkoya Rasuna 

Said dapat lebih optimal, selain juga menghindari 
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pencampuran tata guna lahan. (Untuk jelasnya dapat 

lihat Gambar pada halaman berikutnya). 

a.	 Peraturan-peraturan yang mengikat 

- Kedudukan Administratif Tapak Perencanaan 

Wilayah Kota : Jakarta Selatan 

Kecamatan : Setia Budi 

Kelurahan : Kuningan 

Batas Tapak Perencanaan . 

Tenggara : Jl. H. Rangkayo Rasuna Said 

Barat Daya : Jl. Gilimanuk 

Barat Laut : Jl. Denpasar Raya 

Timur Laut : Tapak Kosong 

-	 PeraturanPemerintah :
 

Peruntukan : Jasa Perkantoran
 

Ketinggian max: 16 Lantai
 

KOB (Koefisien Dasar Bangunan) : 50 %
 

KLB (Koefisien Lantai Bangunan) : 3,5
 

GSB (Garis Sempadan Bangunan)
 

Batas sisi Jl. Rasuna Said : 15 m
 

Batas sisi Jl. Gilimanuk : 12 m
 

Batas sisi Jl. Denpasar : 8 m
 

b.	 Tapak Perencanaan dan Kondisi Lingkungan 

Keterangan : 

1.	 Perkantoran Swasta (Rajawali Nusantara Indone­

sia) 

2.	 Kedubes India 

3.	 Kedubes Singapura 
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4. Tanah Kedubes Polandia 

5. Tanah Kosong 

6. Perkantoran Pemerintahan (Dept. Kesehatan RI) 

7. Perumahan Kelas Atas 

8. Perkantoran Swasta (Tahap Pembangunan) 

9. Perkantoran Swasta 
• 

10. Tapak Perencanaan 

me 

I .: 
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ml!!	 Tapak perencanaan yang kontur tanah relatif datar 

dengan luas tanah 113 m x 90 m. 

mil!	 Kondisi Jl. Gilimanuk~ fasilitas lebar jalan 30 n dan 
mill 

tampak tapak perencanaan ada di sebelah kanan. 

'1'aps!t perencanaan yang kontur tanah relatif~ 
da tard~llgan lu as tanah 113 In X 9.0 m, 

'..;a-:Kondisi Jl. Gilimanuk. fasilitas lebar~ lan 30 ~ dan tampak tapuk perencanaan ada 
di sebelah kanan. 

11.3
 



~l 

111111 Suasana Jl. Denpasar Raya yang nyaman dan sejuk,uun 

merupakan daerah penghijauan untuk lingkungan perumahan 

kelas atas denganlebar jalan 16 m. 

I:U:: Jl. H.R. Rasuna Said adalah jalan utama yang mempunyaimm 
jalur lambat dan jalur cepat dengan lebar jalan 50 m. 

~	 Suasana J 1. Denpasar Ra)la yang nyaman dan 
s e j u It, nJ e l' U P a k 8 n d a e l' a h pen g h i j au D 11 un t u k 
)"ingkungan perillnahan J<elas atas dellgal1 1e­
bar jalan 16 m. 

.~'-'."L""4 . ~~c-__-=,-_, 

"L,qll. . 

Jl. H.R.' Rasuna Said ada'l'ah jalal"l utama'wm ,yang· mempunyai jalur lambat dan jalur ce­ 114·: 
paL'dengan lebar jalan 50 m. 
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Perhitungan Ketinggian Bangunan Yang Diijinkan 

Dengan Pertimbangan Peraturan Pemerintah
 

- Peruntukan : Jasa Perkantoran.
 

- Ketinggian Haksimum : 16 Lantai.
 

- KDB : 50 %.
 

- KLB : 3#5.
 

Luas Tapak : 113 m x 90 m 

Pendekatan perhitungan ketinggian bangunan 

pada tapak yang diijinkan : 

* Luas lantai dasar bangunan yang diijinkan
 

= KDB x Luas Tapak Efektif
 

= 50 % x (Luas seluruh tapak Luas GSB)
 

2	 2= 50 % x 10.170	 m - 3.426 m


2
= 50 % x	 6.744 m


2
= 3.372 m

* Luas Total Lantai Bangunan yang diijinkan 

= KLB x Luas Efektif Tapak.
 

2
= 3#5 x 6.744 m


2
= 23.604	 m

* Ketinggian Bangunan Yang diijinkan	 i 
li­
ii 
I' 

Luas	 Total Lantai Bangunan _. I
IILuas	 Lantai Dasar Bangunan 
" 

23.604
 
= = 7 lantai
 

3.372 

IV .• ..3 Tata Lay Out Gedung Kedutaan Besar dan Pusat 

Kebudayaan	 Australia 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan di 
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atas dan didukung oleh pembahasan bab III dan bab II, 

maka Tata Lay Out gedung tersebut akan dibahas seba­

gai berikut : 

IV. 3.1. Sirkulasi 

Sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang 

menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan atau 

suatu daerah/deretan ruang-ruang dalam maupun luar 

bersama (sumber : Francis D.K. Ching, Arsitektur, 

Bentuk, Ruang dan Susunannya, hal. 246). 

Dalam analisa atau pendekatan sirkulasi 

terbagi menjadi dua, yaitu 

(1). Sirkulasi di luar bangunan. 

Dasar pertimbangan 

Lin i e r 
-t -=>-

Pola sirkulasi monoton, pencapaian 
ke objek jelas. Sirkulasi horison­

I 
tal langsung menuju 
vertikal. 

ke sirkulasi 

Radial 

~- Pola sirkulasi bisa langsung ke 
objek yang diinginkan, pemerataan 
penyebaran kegiatan. 

Spiral 

Pola sirkulasi berputar dan tiClak 
langsung menuju objek yang diin­
ginkan. 

G rid 

~ Pola sirkulasi yang tidak mencer­
minkan hirarkhi ruang dan urutan 

. ~ kegiatan dengan jelas. 
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Net W 0 r k 

Pola sirkulasi tidak terkontrol 
dan tidak teratur, sehingga urutan 
kegiatan tidak jelas. 

Yang melibatkan adalah 

-Manusia 

* Pengunjung umum dan pengunjung berkepentingan. 

* Staff kedutaan. 

- Ken dar a a n 

* Mobil/bus. 

Kriteria Sirkulasi 

- Pengunjung Pusat 
Kebudayaan. 
. Inllin IlIongU<ut.i kc­

giatan yang diada­
I<an. 

, Henambah penget&h~­

, 

["em iIi han 

" 
Pols r~dial psda ruang 
penel'ima untuk peul(::ra­
taan penyebaran kegi­
atan. 

an, 
, Hemperlu&s wawasan 

be 1'1' i k i l' • 

Sirkula~i llni~r yang 
jelas dari ~impu) ~ir­

kulasi horisontal lang 
sung menuju ke sirku­
lasi vertikal. 

- Pengun"jung Kedutaan 
Besar . 
. Henca~i informasi. 
. Mengurus kepenting­
ann~a sebagai warga 
~egara Australia. 

Pola linier yang tegas 
akan memberikan k~j~­

lasan sil'kulasi. 
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Staff KedlJtEtan.
 
Henjalankan tugasnya
 Faktor keamanan meru­
d a 1a III III engad a It an hU ­ pakan yang khusus, ma­
bungan k~rjasama ka pola lini~r yans 
yang baik d~ngan In­ tegas dapat menghinda­
donesia, ri terjadinya adanYa 

'orang' telah masuk ke 
bangunan. 
Dapat langsung menyela 
R1atkun diri dnlaRl kea­
daan dal·Ul'at. 

- Servis (Karya~an dan 
Kendal'aan) . 

Pol~ lini&r y~ng j~las.He Dl e r 1U k a n p e III e l' i It ­

saan,
 
Kejelasan sirkulasi. 

Semen tara untuk sirkulasi kendaraan, perlu 

dipertimbangkan 

- letak kendaraan antara staff kedutaan dan pengun­

jung tidak tercampur dalam satu wadah. 

- faktor keamanan dan waktu parkir. 

- effisiensi ruang parkir. 

- memungkinkan pemisahan sirkulasi kendaraan dan 

pej alan kaki. 

Dengan pertimbangan di atas, maka area parkir 

untuk bangunan tersebut : 
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.~ ..Ge rbang 
'~endaraan 

Pusat 
Kebudayaan
-.:..:: 

j Indgrasi 
Konsuler 

- Parkir pengunjung tamu diarahkan ke parkir terbuka_ 

- Parkir staff kedutaan dan servis letaknya di parkir 

basement_ 

Sirkulasi Pelayanan Umum 

Pengunjung
 
Umum
 Gerbang 

PedestrianPenguOnjung
 
Imigrasi
 

Kendaraaon 
Pengunjung 

Kendaraan
 
Service
 

Kendaraan
 
Inligl-asi
 

Sirkulasl Pemerinlahan/Adndnlslrasl 

Pengunjung
 
Berkepentingan
 Gerbang 

Pedestrian 
StaffJ--­

Kedu taa)1 Kedutaan 
Besar 

Kendaraan Gerbang
 
Pengunjung Kendaraan
 

Kendal-aan 
Kedutaan Gerbang Par k il­

KtHldal'aan Basemc::nt
Kendaraan
 

S;t.af f
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Sirkulasi Pemerintahan/Administrasi 

(2). Sirkulasi di dalam bangunan. 

Pergerakan yang terjadi lebih banyak 

diakibatkan oleh pergerakan dari staff kedutaan 

dan pengunjung umum. 

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan 

- sirkulasi di daerah terlarang dan rahasia 

betul-betul tidak berhubungan dengan daerah 

umum dan service. 

- Daerah terlarang dan rahasia mempunyai lorong 

penyelamat. 

sirkulasi service terpisah dari sirkulasi 

daerah terbatas-rahasia. 

- sirkulasi di pusat kebudayaan lebih bebas dan 

terbuka, sehingga pengunjung tidak merasa 

diawasi. 

Sir k u I a s i, di dalam bangunan 

BANGUNAN KEDUTAAN BESAR AUSTRALIA
 

rtllGUMJUNG 
BUlEr£MT JMOAM 

toUt ASI • • SUUIlI II 
-'-'- SlIUtULAS. ST""'" K£O\I' ........ 
~ SlIU''''.AS' Sf ..,.. IlIra 
-.-_•• SIII"UL ..S' ",,,'''''''''''0 UCII"r.I" .. rIlIG..." 
_ SIII"ULAS' ,,'NGU"'''''G 1",,,"AS.""O"SUI.I:1l 
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Sir k .u 1 a s i· di dalam bangu~an 

BANGUNAN·PUSAT KEBUDAYAAN 
. .-. .. -.. ..:. --_. -----

' I '	 AUDITORIUM. 

. -" 

PENGUNJUtlG
 
UKUH.
 

PENGUNJU~G I 
STAFF 

NOTASI •	 SI RKULASI STAFF
 
SIRKUl.ASI PENGUHJuNG UHUH
 

IV.B.2. Organisasi BaBsa bangunan 

Pemilihan sistem organisasi massa bangunan 

didasarkan atas pertimbangan terhadap : 

- fungsi bangunan dan karakteristik kegiatan. 
A 

- perletakan ma~sa bangunan disesuaikan dengan pola 

sirkulasi. 

Pertimbangan organisasi massa bangunan 

T e r pus a t 

.~ 
Hanya berorientasi pada satu arah 
sehingga bentuk kegiatan cenderung 
terpusat. 

Lin i e r 

[JODDODDd 
Kaku dan formil, sehingga cende­
rung mengarahkan pada suatu hi­
rarki ruang yang berurutan. 

R a d i a 1 

Memiliki arah menyebar menuju 
beberapa objek, sehingga sesuai 
untuk bangunan yang menuntut 
tingkat tujuan ke objek yang sama. 

C 1 u s t e rR5l1 
Tidak memiliki orientasi yang 

\ 

jelas sehingga kurang mendukung 
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ada suatu hirarki keamanan . 

. 
G rid
 

Berpola kaku dan tidak dinamis .
 
.~ ... 

Bertitik tolak pada pertimbangan di atas~ dan 

hasil analisa atau pendekatan yang dilakukan bentuk 

organisasi massa mama~ bentuk yang terpilih adalah 

dibentuk dipusatkan ke plaza~ dengan demikian akan 

memperlihatkan dengan jelas kegiatan dalam kedutaan 

besar ini terpadu . 

. IV.4. Penampilan Bangunan 

IV.4.1. Suasana dan Karakter Bangnnan 

Sebagai wadah kegiatan perkantoran resmi 

dari perwakilan negara Australia disamping itu 

sebagai pengenalan budaya bangsa Australia, maka 

kegiatan yang utama yang ada selalu mencerminkan 

kegiatan yang resmi di bidang pemerintahan (kedu­

taan besar) dan pusat kebudayaan harus memberi 

kesan menerima dan ramah (informatif, rekreatif 

dan komunikatif). 

Dengan dasar tersebut~ maka penampilan 

bangunan haruslah mencerminkan 

- Bangunan Kedutaan Besar. 

Kesan formil, aengan permainan irama struktur 

yang monoton secara horisontal dan vertikal 
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serta bahan bangunan.
 

Kesan agung dan tertutup/monumental, dengan
 

pengolahan ruang luar, penempatan ruang terbuka
 

pada depan bangunan dan elemen lansekap berupa
 

pohon cemara atau palm.
 

Kesan megah dan kokoh, dengan pengolahan penggu­


naan bahan-bahan bangunan.
 

- Bangunan Pusat KebudaYaan. 

Kesan mengundang dan ramah, dengan permainan 

bidang-bidang bukaan, pengolahan jalur pejalan 

kaki dengan pengarahan berupa tanaman perdu 

sebagai salah satu elemen lansekap. 

- Bangunan Hunian. 

Kesan yang tenang dan santai, dengan adanya bal 

kon-balkon yang juga berfungsi untuk mencegah 

sinar matahari langsung. 

Sementara itu, karena Kedutaan Besar dan 

Pusat Kebudayaan ini adalah sebagai pendatang 

untuk kegiatan resmi dan pengenalan budaya 

bangsanya, maka haruslah juga memperkenalkan 

nilai-nilai budaya bangsa Australia dengan 

Suku Aborigin sebagai penduduk asli, 

terkenal dengan kebudayaannya berupa karya seni 

(lukis dan pahat) yang banyak mengambil dari 

alam, yang hal ini dapat dijadikan untuk tata 

ruang dalam (Lihat Lampiran). 
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Bangsa Eropa sebagai pendatang, dEmgan 

kemajuandi bidang teknologinya, yang hal ini 

bisa dijadikan dalam penerapan teknologi modern 

dalam segi pelaksanaan. 

Selain itu agar terjadi kesinambungan 

dengan lingkungan dimana gedung kedutaan besar 

dan pusat kebudayaan Australia berada ini, maka 

bentuk-bentuk yang ditampilkan adalah haruslah 

keselarasan dengan lingkungannya (lihat haalaman 

lampiran) . 

(V:.~. 2. Bentuk Dasar Massa Bangunan. 

Pemilihan bentuk didasarkan pada beberapa pertim­

bangan sebagai berikut 

- Efektivitas dalam perwadahan kegiatan.- Keselarasan 

dengan bentuk dasar kegiatan dan bentuk dasar bangu­

nan di lingkungan. 

- Kemungkinan pengembangan bentuk/penggabungan dan 

masih tetap konsekwen dengan bentuk dasar . 

.......	 GCt'U~ t'1:f'tr:rHTAHA..., tn. ...... ). per .... ' .... " 
..ad""" '-orIson' •• , ...n,,_babtAh la-r.t 
....Jur lid.. ~'...lo" d .." Aft ....,..,..,. 
1U ,. I,... A.1'n '."'9 __,..14111.& sl. 

-.. Gl:l'UIoG KCUT ....... p~ 1101.... ....n."'Plhn 
b ....un.... "."0 ...a~n... l d"'NJ.an b.n\.", 
...n'.ru•••• ·c ..... I. \.A,.1 'vr~..., w:rl­
'.n • "".,'.r•••" deo 'lr-:t.. UI'9 ...n \I•• , 
b.nl.uc -a.. \ul ..up..... ".n., ", ¥ 

r ,.... d",,"'f." •••n,.. but .a.... • ..1 •• h ••b.­
,,_, ,te'~,,\ul ........ Is J'ItiA ...'tduku..... 
• 'ru'\ur • 

• -". ·'1 
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- Selaras,kaku dan sederhana. Bentuk dasar massa 

diambil segi empat dengan pengembangannya yang memi­

liki kelebihan terhadap : 

- Fleksibilitas dalam penataan ruang.
 

- Sesuai untuk semua bentuk dasar kegiatan di dalam
 

tapak maupun di luar tapak. 

- Efisiensi ruang sebagai gedung perkantoran. 

- Menampilkan kesan Massa bangunan yang sederhana dan 

resmi. 
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lV: 4.1. Super dan Sub Struktur 

Struktur bangunan dibagi atas Super Struktur dan 

Sub Struktur. Pemilihan sistem struktur berdasarkan 

pert imbangan : 

- Faktor keamanan, melindungi penghuni dan isi bangu­

nan terhadap api, gempa, tiupan angin kencang 

terutama untuk bangunan tinggii serta aman terhadap 

serangan fisik bangunan, seperti huruhara, demon­

strasi, aksi teroris dan lain-lain. 

- Faktor ekonomis, fleksibilitas dan efisiensi ruang 

dalam menampung kegiatan. 

Menunjang penampilan yang diinginkan. 

- Kemudahan pelaksanaan dan mendapatkan material. 

- Kemudahan perawatan dan daya tahan. 

I 
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- Kondisi tapak dan lingkungan sekitar. 
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Sistem Struktur 

a.	 Super Struktur 

sistem super struktur yang digunakan : 

- Pada bangunan Kedutaan Besar digunakan Sistem 

Struktur Rangka. 

- Pada bangunan Pusat Kebudayaaan digunakan Sistem 

Struktur Bentang Panjang pada Auditorium. 

b.	 Sub Struktur 

Sedangkan Sub Struktur yang diigunakan 

adalah : Pondasi Tiang Pancang. 
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IV.	 4~2. Bahan Bangunan dan Modul 

a.	 Bahan Bangunan 

Bahan bangunan yang digunakan akan berbeda 

untuk bangunan yang mempunyai fungsi kegiatan yang 

berbeda. Penentuan bahan bangunan yang digunakan 

dengan pertimbangan 

- Kesan penampilan bangunan yang diharapkan. 

- Kesesuaian dengan bahan ruang luar. 

- Kemudahan mendapatkan bahan di pasaran~ pelaksa­

naan dan perawatan yang mudah. 

- Dimensi dan luas bangunan. 

- Faktor keamanan terhadap api~ serangan fisik: 

Berdasarkan pertimbangan di atas~ maka bahan 

bangunan yang digunakan : 

- Untuk strukturr adalah beton bertulang dan baja. 

- Bahan bangunan untuk ruang dalam disesuaikan 

dengan kesan dan karakter yang ingin ditonjol­

kan. 

-	 Untuk area dengan tingknt keamanan tinggi~ 

menggunakan bahan bangunan dengan persyaratan 

khusus. 

b.	 Mod u 1 

Modul perancangan bangunan berdasarkan pada 

- Modul kegiatan (pemakai). 

yaitu berdasarkan studi ruang gerak manusia 

terutama pada ruang-ruangg yang sifatnya utama. 

Modul strukturr disesuaikan dengan sistem struk­
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tur dan konstruksi yang digunakan. 

-	 Parkir dalam bangunan. 

Dari pertimbangan di atas, diambil modul dasar 

adalah 30 em. 

IV. 5. Kelengkapan Bangunan 
? 

Sistem otomatisasi terpadu ini berrtujuan untuk 

- Penghematan energi, mengontrrol penggunaan tenaga 

listrik, penerangan dan pengudaraan. 

- Penghematan biaya peralatan, diadakan monitoring 

operasi peralatan. 

Peningkatan efektivitas dan produktivitas tenaga manu­

sia. 20 ) 

Sistem otomatisasi ini terdiri dari sub-sub sistem
 

yaitu Penerangan, penghawaan, keamanan dan konunikasi.
 

Peneahayaan.
 

Meruapakan salah satu faktor yang meneiptakan kenyama­

nan dan memperlanear kegiatan yang ada.
 

Peneahayaan Alami.Digunakan pada daerah dimana peneran­

gan alami masih memungkinkan dengan pertimbangan :
 

*	 Faktor keamanan 

*	 Menghindarkan kejenuhan pada ruang kerja, karena mata 

bekerja pada akomodasi yang tetap. 

* Memanfaatkan potensi alam (Sinar Matahari), lebih 

ekonomis. 

Untuk itu penggunaan peneahayaan alami digu­
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nakan pada area dengan tuntutan keamanan yang tidak 

tinggi (area umum dan area terbatas). Adapun penggu­

naan pencahayaan alami pada area lainnya harus meng­

gunakan screened glass yang dilapisi dengan indium 

tin oxide atau kaca ribent. 

- Pencahayaan Buatan. 

Digunakan dengan pertimbangan. 

* Pada daerah yang pencahayaan alami tidak memung­


kinkan l baik karena letak ruang maupun tuntutan
 

keamanan.
 

* Meningkatkan keamanan pada kedutaan l dengan
 

meletakkan lampu pada daerah-daerah yang penting.
 

* Dapat membentuk suasana yang kita inginkan. 

Berdasarkan pertimbangan di atas l maka peng­


gunaan pencahayaan buatan pada area dengan tuntutan
 

keamanan tinggi (area terlarang dan area rahasia
 

haruslah menggunakan penerangan buatan dengan
 

persyaratan khusus.
 

Penghawaan.
 

Dipertimbangkan terhadap
 

- Faktor keamanan dengan adanya bukaan jendela akan
 

mengurangi keamanan bangunan l masuknya debu dan
 

suara.
 

- Faktor kenyamanan dalam ruang.
 

Untuk itu bangunan Kedutaan sebagian besar
 

menggunakan penghawaan buatan l yaitu :
 

- Exhaust fanl diinstalasi pada ruang penghancur
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dokumen J setiap toilet pantry, ruang panci,J 

dengan sistem otomatisasi sentral, sehingga tidak 

aktif bila tidak terisi. 

Air Condition, diatur per zone 'sesuai fungsi 

bangunan. Dilengkapi dengan sistem pendingin 

Variable Air Volu.e (VAV), yang dikontrol oleh 

inverter pada unit pengaturan udara (AHU). VAV 

akan mengatur tingkat kesejukan sesuai kebutuhan 

masing-masing ruang. 

Sistem Komunikasi 

Komunikasi yang terjadi, yaitu ; 

- Di dalam gedung (antar ruang/bangunan dalam 
I 

tapak) digunakan intercom/airphone dan petunjuk 

grafis. 

- Dengan luar gedung Kedutaan ; 

* digunakan telepon dengan sistem PABX dan 

Telex. 

* peralatan komunikasi khusus bagi Kedutaan 

berupa pesawat radio penerima/pengirin berita 

dan sandi, yang juga untuk komunikasi militer. 

Peralatan ini dilengkapi dengan antene yang 

diletakkan di lantai atap, yang penempatannya 

tidak mengganggu bagi pendaratan helikopter. 

Diletakkan pada Secure Areas. 

Utilitas 

Sistem Utilitas yang ada bangunan ini terdiri 

dari 

I 
I 

130 

------_._--_? 



----- -------

a.	 Sisten Penbuangan Sampah. 

Mempertimbangkan pencapaian terhadap tem 

pat-tempat pembuangan dalam setiap kelompok dan 

pengaturan penempatan yang strategis. Selain 

itu juga perlu dipertimbangkan masalah waktu 

pengangkatan sampah untuk dibuang ke tempat 

penampungan sampah. 

b.	 Sistem Sanitasi. 

*	 Penyediaan air bersih padalingkungan harus 

mempertimbangkan jaringan-jaringan pembagi dan 

penempatan kran~ agar lancar dan merata. 

* Pembuangn air kotor~ kemungkinan dilakukan 

dengan memakai jalur jaringan riol kota. 

* Saluran air hujan harus mempertimbangkan pada 

waktu agar tidak tela.lu lama. terjadi genangan air 

:tmjan pada lingkungan gedung kedutaan • 

c.	 Sistem J aringan Listrik 

Mempertimbangkan terhadap kebutuhan lingkungan se-

lain juga mempertimbangkan memaka! alira.n dari &rUs PLN 

dan Genset. Dengan alasan keamana.'1 untuk Secore Area per­

:,""	 -lu dipisabkan Gensetnya dengan lainya dan diletekan dalam
 

satu ruangan tersendiri.
 

d.	 Penanggulangan kemungkinan bahaya kebakaran dengan memakai 

Fire Hydrant yang penempatannya dapa:j ter jangkau bila hal 

terjadi • 

e.	 Penanggulangan terhadap bahaya petir dengan pertimbangan 

terhadap ketinggian bangunan dan pemeliharaan penangkal 

petir digunakan sistem Sangkar Faraday. 
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f.	 Sistem Transportasi Vertikal. 

Ada dua macam al.at transportasi vertikal yang 

digunakan yaitu Lift dan Tangga (tangga umum dan­

darurat). Perletakan dipertimbangkan terhadap ­

faktor keamanan pada bangunan Kedutaan dibedakan 

transportasi untuk Staff dan Pengunjung. 

*	 Lift digunakan oleh staff dan pengunjung khu ­

sus ( pejabat tinggi negara ) dan diletakan pa­

da area terbatas • 

*	 Tangga, Digunakan untuk starr ( pada area ter­

batas ) dan pengunjung umum ( pada area pu­

bIL1c ). 

Perlu kejelasan dan kemudahan pencapaian peng­

awasan • 
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V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

V.l. KONSEP DASAR PERENCANAAN TAPAK 

Lokasi Gedung Kedutaan Besar dan Pusat Kebu­

dayaan Australia terletak di Jl. H. Rangkayo Rasuna 

Said, Kecamatan Setia Budi-Jakarta Selatan. 

Adapun ketinggian bangunan yang diijinkan adalah 

7 lantai dan peraturan pemerintah yang mengikat seba­

gai berikut: 

Peruntukan : Jasa Perkantoran 

Ketinggian maksimum : 16 Lantai 

KDB 50% 

KLB 3,5 
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V.2. KONSEP DASAR PERANCANGAN 

V.2.1. Program Ruang 

a. Jenis dan Besaran Ruang, Sifat Kegiatan 

Kelompok Kedutaan Besar: 

Jenis Ruang Sifat Kegiatan 
Luasan 
Ruang 

- Daerah Umum 

Umum: 

* Ruang Tunggu dan Foyer 

* Counter Resepsionis 

* Ruang Kontrol/Jaga 

(Plk.) 

(Plk.) 

(S.Plk.) 

48 

7 

12 

m2 

m2 

m2 
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* Toilet Umum Kedutaan (Plk.) 20 m2 

Imigran: 

* Ruang Tunggu (Plk.) 100 m2 

* Counter (Plk.) 6 m2 

* Ruang Interview (S.Plk.) 16,5 m2 

* Toilet Umum Img/Kons (Plk.) 48 m2 

Consuler: 

* Ruang Tunggu dan (Plk.) 24 m2 

Counter 

- Daerah Terbatas. 

Bagian Imigran: 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 60 m2 

* Ruang Arsip (Prvt.) 9 m2 

* Staff Imigran (S.Prvt.) 16 m2 

Konsuler: 

* Kepala Bagian (S.Prvt.) 21 m2 

* Wakil Kepala (S.Prvt.) 14 m2 

* Sekretaris (S.Pblk.) 7 m2 

* Konsuler (warganegara) (S.Plk.) 14 m2 

* Konsuler veteran (S.Plk.) 14 m2 

* Ruang Arsip (S.Prvt.) 9 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 35 m2 

~dministrasi : 

* Kepala Bagian (S.Prvt.) 35 m2 

* Wakil Kepala (S.Prvt.) 21 m2 

* Sekretaris (S.Pblk.) 21 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 59 m.2 
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Keuangan: 

* Kepala Bagian (S.Prvt.) 35 m2 

* Wakil Kepala (S.Prvt.) 21 m2 

* Sekretaris (S.Pblk.) 14 m2 

* Bendahara (S.Prvt.) 14 m2 

* Ruang Arsip/Gudang (Prvt.) 10 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 70 m2 

* Toilet (S.Prvt.) 48 m2 

Bagian AIDAB dan Pasu: 

* Ruang Tunggu (S.Plk.) 24 m2 

* Kepala Bagian (S.Prvt.) 35 m2 

* Wakil Kepala (S.Prvt.) 21 m2 

* Sekretaris (S.Pblk.) 14 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 59 m2 

* Ruang Arsip (Prvt.) 9 m2 

Bagian Penerangan/AIOS: 

* Ruang Tunggu (SPlk.) 48 m2 

* Kepala Bagian (S.Prvt.) 35 m2 

* Wakil Kepala (S.Prvt.) 21 m2 

* Sekretaris (S.Pblk.) 14 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 88 m2 

* Ruang Arsip (S.Prvt.) 9 m2 

* Ruang Penerjemah (S.Plk.) 14 m2 

* Ruang Radio, Film (S.Prvt.) 60 m2 

Studio 

* Ruang Pers. (S.Plk.) 14 m2 

* Ruang Kantor Kebudayaan (S.Prvt.) 12 m2 
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* Gudang (S.Prvt.) 9 m2 

Bagian Austrade (Perdagangan): 

* Ruang Tunggu (S.Plk.) 24 m2 

* Kepala Bagian (S.Prvt.) 35 m2 

* Wakil Kepala (S.Prvt.) 21 m2 

* Sekretaris (S.Pblk.) 14 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 70 m2 

* Ruang Arsip (Prvt.) 9 m2 

* Toilet (S.Prvt.) 50 m2 

- Daerah Terlindung 

Duta Besar: 

* Ruang Duta Besar (Prvt.) 56 m2 

* Ruang Wakil Duta Besar (Prvt.) 42 m2 

* Ruang Sekretaris (S.Prvt.) 28 m2 

* Ruang Rapat/Konperensi (Prvt.) 80 m2 

* Ruang Arsip (Prvt.) 9 m2 

* Pantry (S.Prvt.) 9 m2 

* Toilet dan Ruang Ganti (Prvt.) 15 mZ , 

Bagian Politik: 

* Kepala Bagian (Prvt.) 35 m2 

* Wakil Kepala (Prvt.) 21 mZ 

* Sekretaris . (S. Prvt . ) 14 mZ 

* Ruang ,Staff Politik (S.Prvt.) 112 mZ 

* Ruang Pemusnahan 

Dokumen (Prvt.) 9 m Z 

* Ruang Arsip (Prvt.) 9 mZ 

* Ruang Tamu (S.Pblik.) 15 m Z 
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Bagian Pertahanan: 

* Kepala Bagian (Prvt.) 28 m2 

* Sekretaris (S.Prvt.) 14 m2 

* Ruang Staff Pertahanan (S.Prvt.) 140 m2 

* Ruang Radio/Komunikasi (Prvt.) 35 m2 

* Ruang Pemusnahan 

Dokumen + Arsip (Prvt.) 15 m2 

* Ruang Gelap dan Foto (Prvt.) 15 m2 

* Gudang (Prvt.) 9 m2 

* Toilet (S.Prvt.) 35 m2 

- Daerah Terlindung/Rahasia 

Bagian Sekuriti/Komunikasi: 

* Ruang Sidang Konperensi (Prvt.) 40 m2 

* Ruang Code (Prvt.) 16 m2 

* Ruang Perkantoran (Prvt.) 40 
0 

m2 

* Ruang Arsip/File (Prvt.) 16 m2 

* Ruang Pemusnahan 

Dokumen (Prvt.) 9 m2 

* Ruang Besi (Prvt.) 24 m2 

* Toilet (S.Prvt.) 22 m2 

* He lipad (Prvt.) 110 m2 

Kelompok Pusat Kebudayaan: 

- Display: 

* Pameran/Display + Hall (Plk.) 240 m2 

* Ruang Resepsionis (Plk. ) 7 m2 

* Ruang Jaga (S.Plk. ) 6 m2 

* Perkantoran Umum (S.Prvt.) 18 m.2 
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* Dapur + Cafetaria (Plk.) 60 m2 

* Gudang (S.Prvt.) 24 m2 

* Toilet Umum Pusat 

Kebudayaan (Plk.) 20 m2 

- Perpustakaan: 

* Ruang Penitipan (Plk.) 6 m2 

* Ruang Pengawasan/Jaga (S.Plk.) 6 m2 

* Rak Buku dan Katalog (Plk.) .94 m 2 

* Ruang Baca (Plk.) 232 m2 

* Ruang Staff + Kepala 

Perpus. (S.Prvt) 32.5 m 2 

* Ruang Foto copy (Plk.) 8 m 2 

* Ruang Peminjaman (S.Plk.) 12 m 2 

1. A. I: 

* Ruang Tunggu (Plk.) 24 m2 

* Ruang Kepala Bagian (S.Prvt.) 14 m 2 

* Ruang Sekretaris (S.Pblk.) 7 m2 

* Ruang Perkantoran (S.Prvt.) 32,5 m2 

* Kantor Perpustakaan 

Nasional (S.Prvt.) 32,5 m2 

* Ruang Arsip (S.Prvt.) 9 m2 

* Gudang (S.Prvt.) 9 m2 

Auditorium 

* Lobby (Plk.) 45 m2 

* Toilet Umum Auditorium (Plk.) 20 m2 

* Theater (S.Plk.) 180 m2 

* Panggung (S.Plk.) 50 m2 



* Ruang Persiapan 

* Ruang Ganti 

* Ruang Proyektor 

* Ruang Mesin 

* Gudang 

* Pantry 

* Toilet 

Kelompok Hunian dan 

- Hunian: 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Pblk:) 

(S.Plk.) 

Rekreasi: 

* Apartemen T.AS.I 

* Lobby 

- Rekreasi: 

* Ruang Fittnes 

* Lapangan Tenis 

* Play Groud 

* Kolam Renang 

* Commisary 

* BBQ 

* Ruang Ganti+Toilet 

+Locker 

* Gudang 

* Dapur/Pantry 

Kelompok Operasional: 

* Ruang Sopir 

* Ruang Pelayan 

* Ruang Kesehatan/Obat 

* Ruang Bunker 

(Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Prvt.) 

(S.Pblk.) 

(S.Pblk.) 

(S.Pblk.) 

(S.Prvt.) 

~--~---~--~~~-I 
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20 m2 

20 m2 

27 mZ 

20 m2 

36 m2 

20 m2 

20 mZ 

880 m2 

20 m2 

100 m2 

600 m2 

50 m2 

5'70 m~ 

80 m2 

80 m2 

40 m2 

20 mZ 

25 m2 

30 m2 

36 m2 

36 mZ 

36 mZ 
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* Ruang Surat (S.Prvt.) 20 m2 

* Gudang Makanan (S.Prvt.) 36 m2 

* Dapur + Ruang Makan (S.Prvt.) 36 m2 

* Gudang Alat (S.Prvt.) 20 m2 

* Ruang Diesel (2 ruang) (S.Prvt.) 36 m2 

* Ruang AC Plant (S.Prvt.) 36 m2 

* Ruang Tanki Air (S.Prvt.) 36 m2 

* Ruang Chiller (S.Prvt.) 36 m2 

* AHU (S.Prvt.) 36 m2 

* Exhaust Toilet (S.Prvt.) 6 m2 

* Ruang Lift dan Tangga (S.Prvt.) 110 m2 

Parkir: 

* Parkir Basemen (S.Prvt.) -47 Mobil 1175 m2 

- 3 Van 195 m2 

* Parkir Terbuka (Pblk.) 30 Mobil 750 m2 

* Parkir Service (S.Pblk.) 2 Mobil 96 m2 

Ket. : 

Pblk = Publik 

S.Pblk. = Semi Publik 

S.Prvt. = Semi Private 

Prvt. = Semi Private 

Jadi luas secara total untuk Gedung Ke­

dutaan Besar dan Pusat Kebudayaan Australia ada­

lah : 
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* Kelompok Kedutaan Besar 

* Kelompok Pusat Kebudayaan 

= ± 2.517,5 

= ± 1.351,5 

* Kelompok Hunian/Rekreasi = ± 2.456 

* Kelompok Service/OPerasional= ± 532 

m2 

m2 

m2 

m2 

Total = ± 6.866 m2 

* Parkir = ± 2.216 m2 

Total = ± ~. 082 m2 
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b. OrganisClsi RlJang 
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C. Sisten Keananan 

Sistem keamanan yang digunakan dalam mencegah 

segala sumber kekacauan yang bakal terjadi di gedung 

kedutaan besar dan pusat kebudayaan Australia adalah 

Sistem Keamanan Aktif dan Sistem Keamanan Pasif. 

V.2. Konsep Perancangan Lay Out 

Konsep Perancangan Lay-out Gedung Kedutaan Besar 

dan Pusat Kebudayaan Australia, dalam penerapannya 

adalah ~ebagai berikut: 

a. Sirkulasi 

Pola sirkulasi pada bangunan ini adalah pola 

sirkulasi: Radial dan Linier. 

* Pola Radial, diterapkan pada ruang penerima un­

tuk pemerataan penyebaran kegiatan. 

*	 Pola Linier, dengan pertimbangan: 

- Pola L1n1er, jelas untuk sirkulasi dari sirupul 

sirkulasi horisontal langsung menuju ke sirku­

lasi vertikal. 

-	 Faktor keamanan merupakan yang khusus, maka 

pola linier yang tegas dapat menghindari ter­

jadinya adanya 'orang' (darurat yang telah ma­

suk ke bangunan atau dapat menyelamatkan diri 

dalam keadaan darurat). 

b. Organisasi Kassa 

Bentuk organisasi massa bangunan adalah 

bentuk terpusat dengan pertimbangan bahwa bentuk 
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ini dapat memberi orientasi bangunan ke satu arah 

(dalam hal ini adalah Ruang Luar Pengikat untuk 

memadukan bagunan sekitar). 

A. DAERAH UMUM 

B. DAERAH TERBATAS 

C. DAERAH TERLARANG 

D. DAERAH RAHASIA 

- Orientasi nilai budaya masyarakat negara Aus­

tralia yang terdiri dari : 

* Lambang Negar Australia, diterapkan pada 

ruang luar dan dalam (ditempatkan pada bagian 

tengah-tengah ruang yang dapat menimbulkan 

kesan formal). 

* Bendera Australia, dengan tiang yang merupa­

kan ciri khas Gedung PaI.'leulOn Australio. di 

Canbera Australia. 

* Ornamen-ornamen khas budaya Australia (Suku 

Asli dan bangsa pendatang) yang akan diterap­

kan pada: 

- Suku asli Aborigin terkenal dengan seni lu­

kis dan pahat patung yang akan diterapkan 

pada ruang dalam khususnya ruang penerima 

pada bangunan kedutaan besar dan bangunan 

pusat kebudayaan. 

- Bangsa Pendatang (Eropa) 
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V.2.3.	 Konsep Teknis Bangunan 

Konsep Struktur. Modul dan Pemilihan Bahan 

a.	 Struktur 

Dasar pertimbangan: 

- penyesuaian terhadap unit fungsi ruang (tuntu­

tan bentuk dan dmensi ruang) 

- menjamin keamanan terhadap bahaya laten 

- dapat mendukung penampilan bangunan 

- faktor fisik tempat 

Sistem struktur menggunakan struktur rangka dan 

struktur bentang panajang (Auditorium), dengan 

penerus gaya ke kolom dan pondasi (Fondasi Tiang 

Tancap). Kolom dar~ bahan beton bertulang 

b.	 Modul
 

Dasar pertimbangan:
 

- modul gerak manu5ia dan 5tandard
 

- bahan bagunan yang tersedia
 

- konstruksi yang digunakan
 

c.	 Bahan Bangunan 

Dasar pertimbangan: 

- memberi keleluasaan perancangan bentuk 

- keamanan terjamin 

- dapat memberi karakter tertentu yang mendukung 

penampilannya 

*	 Atap 

Atap daak dicor beton bertulang dengan mutu 

beton U-24, dan water profing dipadu dengan 

j 
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atap lengkung genteng yang dinamis. 

* Lantai 

Memakai bahan karpet untuk ruang-ruang yang 

membutuhkan peredam suara untuk daerah ter­

tentu. 

Memakai teraso dan marmer untuk daerah ter­

batas dan daerah umum. 

* Dinding 

Bahan dari batu bata dan plesteran dan 

ruang-ruang yang khusus perlu persyaratan
 

konstruksi.
 

Untuk didnding pada bangunan Auditorium per­


lu didnding peredam suara
 

* Langit-Iangit 

Semua memakai struktur dari kayu ataupun ba­

han lain yang diekspose kayu. 

Konsep Perlengkapan Bangunan 

a.	 Pencahnynnn 

- Alami : diusahakan semaksimal mungkin untuk 

memanfaatkan potcnsi alamo 

-	 Buatan untuk ruang-ruang tertentu yang me­

mang memerlukan 

b.	 Penghawaan 

-	 Exhaust fan, diinstalasi pada ruang penghancur 

dokumen, setiap toilet, pantry dan ruang panel 

dengan sistem otomatisasi sentral, sehingga 

tidak aktif bila tidak berisi. 
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- Air Conditioner Control, yang diatur per zone 

sesuai dengan fungsi bangunan. Dilengkapi de­

ngan sistem pendingin Variabe Air Volume, yang 

dikontrol oleh AHU. VAV akan mengatur tingkat 

kesejukan sesuai dengan, kebutuhan masing­

masing ruang. 

c.	 Utilitas 

Sistem utilitas yang ada pada bangunan ini ter­

diri: 

1.	 Pembuangan sampah, menggunakan shaft sampah 

2.	 Drainase 

- Air bersih dari PAM dan sumur pompa 

- Air kotor disalurkan ke riooll kota 

- Air hujan disalurkan ke riool kota 

- Air kotoran diolah terlebih dahulu, kemudian 

disalurkan ke riool kota. 

3.	 Jaringan listrik, diambil dari PLN dan peng­

gunaan Genset berkapasitas 30% sebagai cada­

ngan. 

4.	 Pencegah kebakaran 

Menggunakan pencegahan pasif (Tangga darurat, 

alarm dandetector) dan pencegahan aktif 

(Springker, Fire Hydrant): 

5.	 Sistem Transportasi Vertikal
 

Menggunakan:
 

Lift khusus untuk pimpinan dan staff inti 

- Tangga umum untuk staf dan pengunjung umum. 
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